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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
1. Usaha, do‟a dan tawakal pada Allah. Kehendak Allah itu pasti baik. 
2. Hard work beats talent when doesn’t work hard. 
3. Tidak semua hal yang terjadi harus menjadi indah atau bertahan lama. 
4. Kebahagiaan tidak bergantung pada kondisi luar, Ia diatur dalam diri kita 
sendiri. 
PERSEMBAHAN 
Skripsi ini saya persembahkan untuk: 
1. Orang tua tercinta dan Bude Pade yang 
selalu memberikan doa, selalu 
mendukung dan memberikan semangat 
tiada tara. 
2. Nizar Setiawan yang selalu memberikan 
dukungan padaku. 
3. Teman-tean seperjuanganku angkatan 
2016 yang selalu memberikan 
semangat, sama-sama telah berjuang 
bersama menuju gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd.) dan kalian luar 
biasa. 






   
 Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt atas rahmat dan karunia-
Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Implikatur Percakapan 
Pada Tuturan Pembawa Acara Rosi Spesial Di Kompas TV Dan Implikasinya 
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA”. Penulisan skripsi ini merupakan 
tugas akhir yang digunakan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 
sarjanah pada Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
 Dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari kesulitan dan hambatan. 
Akan tetapi dengan mendapat bantuan dari berbagai pihak akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Berhubungan dengan hal tersebut, 
dengan kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Prof. Dr. Fakhruddin, M.Pd., Rektor Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Dr. Suriswo, M.Pd., Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal. 
3. Ibu Leli Triana, S.S., M.Pd., Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Pancasakti Tegal. 
4.  Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum., pembimbing I, yang telah meluangkan 
waktu untuk memberikan bimbingan dan memberi masukan kepada penulis 
selama penyusunan skripsi. 
5. Ibu Khusnul Khotimah, M.Pd., pembimbing II, yang telah meluangkan waktu 
untuk memberikan bimbingan dan memberi masukan kepada penulis selama 
penyusunan skripsi. 
6. Dosen pengampu Programm Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal. 
7. Staff dan Karyawan Tata Usaha Fakultas Keguruan dana Ilmu Pendidikan, 
Universitas Pancasakti Tegal. 
8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah membantu 
dalam menyelesaikan penyususnan skripsi. 
vii 
 
 Terima kasih atas kebaikannya, semoga Allah Swt. membalas amal baik 
dan selalu diberikan kesehatan kepada kita semua. Penulis mmenyadari bahwa 
masih banyak kekurangan pada penulisan skripsi ini. Namun, penulis berharap 
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan penulis 
pada khususnya. 
Tegal, 20 Januari 2021 
 
 








Nurulita, Rizky Pratiwi. 2021. “Implikatur Percakapan Pada Tuturan Pembawa 
Acara Rosi Spesial Di Kompas TV Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Di SMA”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Pancasakti Tegal. 
 Pembimbing I : Dr. Burhan Eko Purwano, M.Hum. 
 Pembimbing II : Khusnul Khotimah, M.Pd. 
 
Kata Kunci : implikatur percakapan, implikasi 
 Penelitian ini mengkaji tentang implikatur percakapan pada 
tuturanpembawa acara Rosi Spesial di Kompas TV dan implikasinya dalam 
pembelajaran bahasa indonesia di SMA. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan jenis, fungsi dan tujuan implikatur percakapan yang digunakan 
pembawa acara Rosi Spesial di Kompas TV. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif. Sumber data penelitian 
ini adalah bentuk Adapun sumber data yang digunakan adalah acara Talk show 
Rosi Spesial di Kompas TV. Teknik penyediaan data penelitian ini adalah teknik 
simak, rekam, dan catat. Analisis data menggunakan metode padan pragmatis 
dengan teknik pilah unsur penentu. Penyajian hasil analisis dataa penelitian ini 
menggunakan penyajian hasil analisis data secara informal. 
Hasil penelitian ini enunjukan bahwa implikatur percakapan pada tuturan 
pembawa acara Rosi Spesial di Kompas TV diperoleh 60 kutipan , antara lain 
implikatur percakapan umum sebanyak 23 data dengan, implikatur percakapan 
khusus 27 data dan implikatur pranggapan 10 data. Fungsi dan tujuan implikatur 
percapakan yang digunakan pembaca acara Kompas TV, meliputi untuk: 
menginfromasi sebanyak 11 data, menanyakan sebanyak 22 data, 
mengapreasiasikan sebanyak 11 data, keheranan 3 data, memuji sebanyak 2 data, 
mengidentifikasikan sebanyak 3 data, mengharapkan sebanyak 1 data dan 
penasaran sebanyak 7 data. 
Hasil penelitian dapat diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA kelas XI (Sebelas) semester genap pada materi menganalisis 
teks eksplanasi pada saat pendahuluan dan kegiatan inti pembelajaran, karena 
dalam teks eksplanasi peserta didik dapat mengeskpresikan dan menyimpulkan 
sesuatu sesuai apa yang dirasakan dan didapatkan. Saran yang dapat diberikan 
terkait penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca dalam memahami 
kajian ilmu bahasa, karena dapat dijadikan pembelajaran nilai-nilai positif dalam  
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Keyword : implicature, implications 
This study examines the implications of conversation in the speech of the 
present Rosi Spesial on Kompas TV and the implications for learning Indonesian 
in high school. The purpose of this study is to describe the types, functions and 
objectives of the conversational implicatures used by the presenters of Rosi 
Spesial on Kompas TV. 
This research uses a qualitative approach. The data source of this 
research is the form. The data source used is the Special Rosi Talk show on 
Kompas TV. The technique of providing research data is the technique of 
observing, recording, and taking notes. The data analysis used the pragmatic 
matching method with the determining element sorting technique. The 
presentation of the results of the data analysis in this study used the informal 
presentation of the results of the data analysis. 
The results of this study indicate that the conversational implicature of the 
speech of the presenter Rosi Spesial on Kompas TV obtained 60 quotes, including 
23 general conversation implicatures with 27 special conversation implicatures 
and 10 presumption implicatures. The functions and objectives of the 
conversation implications used by the readers of the Kompas TV program 
include: informing as many as 11 quote, asking as many as 22 quote, creating as 
many as 11 quote, surprising 3 quote, praising 2 quote, identifying 3 quote, 
expecting as much as 1 quote and being curious as much as 7 quote. 
 The results of the study can be implicated in learning Indonesian in SMA 
class XI (Eleven) even semester on the material of analyzing explanatory text at 
the time of introduction and learning core activities, because in the explanatory 
text students can express and conclude something according to what is felt and 
obtained. Suggestions that can be given regarding this research are expected to 
help readers in understanding linguistic studies, because it can be used as 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan alat komunikasi baik lisan maupun tertulis yang 
dapat menampung pikiran dan perasaan untuk menimbulkan adanya saling 
mengerti antara penutur dan mitra tutur. Sebagai bagian dari kebudayaan, 
bahasa tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat sebagai penggunaannya. 
Bahasa dapat bertumbuh dan berkembang jika digunakan oleh masyarakat. 
Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu bahasa yang 
mengkaji wacana dan mempelajari tentang makna. Pragmatik dapat 
diartikan sebagai kajian penggunaan bahasa dalam kaitannya dengan 
konteks yang menyertainya (Hermaji 2016:10). Dapat dikatakan bahwa 
pragmatik merupakan studi tentang makna yang berkaitan dengan 
konteksnya. Berkaitan dengan pragmatik, implikatur merupakan hal yang 
tidak dapat dipisahkan dari ilmu tersebut. 
Menurut Grice (dalam Mulyana 2005:11) implikatur ialah ujaran 
yang menyiratkan sesuatu yang berbeda dengan yang sebenarnya 
diucapkan. Sesuatu “yang berbeda” tersebut yaitu maksud pembicara yang 
tidak dikemukakan secara eksplisit. Dengan kata lain, implikatur ialah 
maksud, keinginan, atau ungkapan-ungkapan hati yang tersembunyi. 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat ini signifikan dengan 





berkomunikasi jarak jauh melalui gawai, internet, radio, dan televisi. 
Perkembangan di dunia pertelevisian saat ini memungkinkan kita dapat 
mengetahui berita atau kabar dari berbagai tempat tanpa kita harus 
beranjak dari tempat duduk kita. Acara televisi pun sekarang semakin 
beragam, mulai dari acara berita, hiburan, pengetahuan, dan bahkan 
teknologi. Salah satu acara televisi yang sangat diminati masyarakat 
adalah talk show. 
Rosi Spesial adalah sebuah acara talk show yang membahas 
seputar permasalahan aktual Indonesia. Acara ini dibawakan oleh seorang 
presenter berita, yaitu Rosianna Silalahi. Acara Rosi Spesial disiarkan 
setiap hari Kamis pukul 20.00 WIB sampai dengan pukul 21.30 WIB di 
Kompas TV. Program talk show Rosi Spesial selalu menghadirkan tema 
yang disesuaikan dengan isu-isu yang kontemporer sehingga tema pada 
setiap episodenya selalu berbeda. Permasalahan yang diangkat menjadi 
topik dalam acara talk show sangat beragam, mulai dari bidang politik, 
ekonomi, sosial, dan budaya. 
Tema yang berbeda setiap episodenya dan menghadirkan 
narasumber yang berbeda pula, sehingga cara narasumber menyampaikan 
argumen dengan cara yang berbeda. Gaya bahasa narasumber berbeda-
beda sesuai dengan asal daerah dan latar belakang pendidikannya. Dari 
penjelasan tersebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti implikatur 
percakapan dalam tuturan Rosianna Silalahi dengan bintang tamunya pada 





Percakapan Pada Tuturan Pembawa Acara Rosi Spesial Di Kompas TV 
Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Jenis implikatur percakapan apa sajakah yang digunakan pembawa 
acara Rosi Spesial di Kompas TV episode: Didi Kempot The 
Godfather of Broken Heart pada tanggal 01 Agustus 2019, JK: Jejak 
Kebaikan pada tanggal 24 Oktober 2019 dan Corona, Media, dan 
Kepanikan Publik pada tanggal 05 Maret 2020. 
2. Fungsi dan tujuaan implikatur percakapan apa sajakah yang diguakan 
pembawa acara Rosi Spesial di Kompas TV episode: Didi Kempot 
The Godfather of Broken Heart pada tanggal 01 Agustus 2019, JK: 
Jejak Kebaikan pada tanggal 24 Oktober 2019 dan Corona, Media, 
dan Kepanikan Publik pada tanggal 05 Maret 2020. 
3. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian ini pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu dibatasi agar tidak 





masalah. Penelitian ini dibatasi pada implikatur percakapan pada tuturan 
pembawa acara Rosi Spesial di Kompas TV. 
 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Jenis implikatur percakapan apa sajakah yang digunakan pembawa 
acara Rosi Spesial di Kompas TV episode: Didi Kempot The Godfather 
of Broken Heart pada tanggal 01 Agustus 2019, JK: Jejak Kebaikan 
pada tanggal 24 Oktober 2019 dan Corona, Media, dan Kepanikan 
Publik pada tanggal 05 Maret 2020? 
2. Fungsi dan tujuaan implikatur percakapan apa sajakah yang diguakan 
pembawa acara Rosi Spesial di Kompas TV episode: Didi Kempot The 
Godfather of Broken Heart pada tanggal 01 Agustus 2019, JK: Jejak 
Kebaikan pada tanggal 24 Oktober 2019 dan Corona, Media, dan 
Kepanikan Publik pada tanggal 05 Maret 2020? 
3. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian ini pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang penulis rumuskan, tujuan yang hendak 





1. Mendeskripsikan jenis implikatur percakapan yang digunakan 
pembawa acara Rosi Spesial di Kompas TV episode: Didi Kempot 
The Godfather of Broken Heart pada tanggal 01 Agustus 2019, JK: 
Jejak Kebaikan pada tanggal 24 Oktober 2019 dan Corona, Media, 
dan Kepanikan Publik pada tanggal 05 Maret 2020. 
2. Mendeskripsikan fungsi dan tujuan implikatur percakapan apa sajakah 
yang digunakan pembawa acara Rosi Spesial di Kompas TV episode: 
Didi Kempot The Godfather of Broken Heart pada tanggal 01 Agustus 
2019, JK: Jejak Kebaikan pada tanggal 24 Oktober 2019, Corona, 
Media, dan Kepanikan Publik pada tanggal 05 Maret 2020. 
3. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian ini pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara teoretis maupun praktis sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini secara teoretis dapat dijadikan tambahan 
pengetahuan akan teori-teori kebahasaan yang telah ada khususnya 
dalam bidang ilmu pragmatik. Menambah wawasan dan pegetahuan 
dalam bidang bahasa, khususnya implikatur percakapan pada tuturan 






2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan 
siswa. Selain itu, diharapkan bermanfaat untuk memperdalam 
kajian dibidang pragmatik yang berkaitan dengan implikatur 
percakapan. Serta diharapkan dpat dijadikan rujukan atau 









A. Kajian Teori 
1. Hakikat Pragmatik 
Dalam berkomunikasi terjadi proses saling memahami makna 
dalam ujaran yang disampaikan oleh penutur. Penutur hendaknya 
memperhatikan konteks yang melingkupi ujaran agar tuturan dapat 
disampaikan dengan baik. Dalam berkomunkasi hendaknya dapat 
diperhatikan dengan baik kepada siapa tuturan tersebut disampaikan 
dan dalam sutuasi seperti apa tuturan tersebut berlangsung. Ilmu yang 
mengkaji makna yang muncul dalam penggunaan bahasa yaitu 
pragmatik.  
Pragmatik ialah cabang linguistik yang mengkaji keterkaitan 
makna bahasa dengan konteks penggunaannya. Secara umum, 
pragmatik dapat diartikan sebagai kajian penggunaan bahasa yang 
berkaitan dengan konteks yang menyertainya. Konteks dalam kajian 
pragmatik tidak bisa dilepaskan dari konteks penggunaannya. Peranan 
konteks dalam kajian pragmatik adalah untuk membatasi penafsiran 
(Hermaji, 2015:10-11). 
Cruse (dalam Cummings, 2007:2) menyatakan bahwa 
pragmatik dapat dianggap berurusan dengan aspek-aspek informasi 




yang (a) tidak dikodekan oleh konvensi yang diterima secara umum 
dalam bentuk-bentuk linguistik yang digunakan, namun yang (b) juga 
muncul secara ilmiah tergantung pada makna-makna yang dikodekan 
secara konvensional dengan konteks tempat penggunaan bentuk-
bentuk tersebut penekanan ditambahkan. 
Rahardi (2000:49) menyatakan bahwa pragmatik adlah ilmu 
bahasa yang mempelajari kondisi penggunaan bahasa manusia yang 
pada dasarnya sangat ditentukan oleh konteks yang mewadahi bahasa 
dan melatar belakangi bahasa itu. Konteks yang dimaksud mencakup 
dua hal, yaitu konteks yang bersifat sosial dan konteks yang bersifat 
sosietal. Konteks ssosial adalah konteks yang timbul sebagai akibat 
dari munculnya interaksi antar anggota masyarakan dalam suatu 
masyarakat sosial dan budaya tertentu. Sedangkan konteks sosietal 
adalah konteks yang faktor penentunya adalah kedudukan anggota 
masyarakat. 
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli tentang 
pragmatik dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah ilmu bahasa 
yang mengkaji tentang makna dengan pertimbangan konteks 
penggunaanya. Konteks merupahan suatu hal terpenting dalam kajian 
pragmatik. Dengan demikian, pragmatik merupakan bidang ilmu yang 
mengkaji tentang fungsi dan maksud tuturan atau ujaran. Dengan 
demikian, pragmatik merupakan bidang ilmu yang mengkaji tentang 




2. Hakikat Tindak Tutur 
 Setiap orang pasti memiliki cara yang berbeda dalam 
menyampaikan ide, gagasa, dan perasaan mereka terhadap orang lain. 
Untuk mengekspresikan ide, gagasan, dan perasaan tersebut berwujud 
sebuah tuturan. Dalam pragmatik, bentuk tuturan tersebut disebut 
tindak tutur. Tindak tutur merupakan tindakan yang dinyatakan 
melalui tuturan. 
 Teori tindak tutur pertama kali dikemukakan oleh Austin 
(1956), seoran guru besar di Universitas Harvard (dalam Rohmadi, 
2017:30). Setelah Austin  mengemukakan teori kemudian bermunculan 
teori-teori tindak tutur dari ahli bahasa lain. Salah satunya Searle, 
Searle menegaskan bahwa tindak tutur ialah hasil dari suatu kalimat 
dalam kondisi tertentu dan merupakan kesatuan terkecil dari 
komunikasi linguistik yang dapat berwujud pernyataan, pertanyaan 
perintah atau yang lainnya (Searle, 1969 dalam Rohmadi, 2017:32). 
 Searle dalam bukunya Speech Act (1969:23-24, dalam 
Rohmadi, 2017:32) mengemukakan bahwa secara pragmatis setidak 
tidaknya ada jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang 
penutur, yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tidak perlokusi. 
Penjelasannya sebagai berikut. 
a. Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu yang 





b. Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang berfungsi untuk 
menginformasikan sesuatu juga dipergunakan untuk melakukan 
sesuatu yang sering disebut  The Act of Doing Something (Rohmadi 
2017:33). 
c. Tindak perlokusi adalah tindak tutur yang pengutaraannya 
dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan tuturnya yang sering 
disebut The Act of Affecting Someone (Rohmadi 2017:34) . 
 Searle (1979, dalam Leech, 2011:164) diklarifikasikan menjadi 
lima jenis. Klasifikasi Searle tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Tindak Tutur Asertif  
 Tindak tutur asertif merupakan tindak tutur ilokusi yang 
penuturnya terikat pada kebenaran atas apa yang dikatakannya. 
Tindak tutur asertif merupakan tindak tutur pernyataan yang 
memaparkan pandangannya sesuai dengan pemahamannya. 
b. Tindak Tutur Direktif 
 Tindak tutur direktif ialah tindak tutur yang dilakukan oleh 
penuturnya bertujuan agar lawan tutur melakukan tindakan seperti 
yang dituturkan. 
c. Tindak Tutur Komisif 
 Tindak tutur komisif merupakan tindak tutur yang 
mengharuskan penutur untuk memiliki ikatan agar melaksanakan 





d. Tindak Tutur Ekspresif 
 Tindak tutur ekspresif adalah bentuk tindak tutur yang 
dilakukan dengan maksud untuk mengungkapkan atau 
mengutarakan dengan cara menilai (mengevaluasi) sikap 
psikologis penutur. 
e. Tindak Tutur Deklarasi 
 Tindak tutur deklarasi merupakan tindak tutur yang 
dilakukan oleh penutur untuk menciptakan suatu hal 
(status,keadaan) yang baru. 
 Berdasarkan derajat kelangsungannya, tindak tutur dapat 
dibedakan atas tindak tutur langsung dan tak langsung (Hermaji, 
2015:37). Penjelasannya sebagi berikut. 
a. Tindak Tutur Langsung 
 Tindak tutur langsung (direct speech act) merupakan tindak 
tutur yang difungsikan secara konvensional. Black (dalam Hermaji, 
2015:37) tindak tutur langsung terjadi ketika terdapat hubungan 
secara langsung antara bentuk kata dari tuturan atau ujaran dan daya 
ilokusi. Dalam arti bahwa untuk memberitahukan, 
menginformasikan sesuatu digunakan kalimat berita (deklarasi), 
untuk menyatakan sesuatu digunakan kalimat tanya (interogatif), 






b. Tindak Tutur Tak Langsung 
 Tindak tutur tak langsung (indirect speech acts) merupakan 
tindak tutur yang digunakan secara nonkonvensional atau tidak 
sesuai dengan modus kalimatnya, misalnya kalimat berita 
(deklaratif) dan kalimat tanya (interogatif) digunakan untuk 
memerintah. Tindakan ini dilakukan dengan memanfaatkan kalimat 
tanya agar orang yang dipercaya tidak merasa diperintah. Oleh 
karena itu, dalam tindak tutur ini apa yang diinginkan penutur 
merupakan tindakan aktion atau perbuatan sesuai dengan 
kehendaknya. 
 
3. Peristiwa Tutur 
 Peristiwa tutur (konteks) yaitu segala sesuatu yang selalu 
menyertai tuturan, konteks tuturan. Tuturan selalu terjadi dalam 
konteks sehingga tidak pernah terlepas dari peristiwa tutur. Menurut 
Hermaji (2015:51) peristiwa tutur pada dasarnya merupakan konteks 
yang menyertai tindak tutur. Peranan konteks dalam tindak tutur 
membatasi penafsiran (interpretasi). 
 Peristiwa tutur adalah suatu kegiatan di mana para peserta 
berinteraksi dengan bahasa dalam cara-cara konvensional untuk 
mencapai suatu hasil (Yule, 2006:99). Secara umum yang dimaksud 





a. Penutur (orang yang bertutur) 
b. Lawan tutur (orang yang diajak bertutur) 
c. Tempat (tempat berlangsungnya peristiwa tutur) 
d. Topik (hal yang dibicarakan) 
 Menurut Hymes (dalam Hermaji, 2015:47) menyebut peristiwa 
tutur dengan komponen tutur. Komponen tutur merupakan faktor di 
luar bahasa yang menentukan penggunaan bahasa dalam kegiatan 
komunikasi. Terdapat delapan komponen tutur yang dianggap 
berpengaruh terhadap pemilihan kode komunikasi yang disingkat 
“SPEAKING”. 
a. Setting (latar), ialah tempat dan waktu terjadinya peristiwa tutur. 
b. Participant, ialah oarng yang terlibat dalam peristiwaa tutur. 
c. End, ialah maksud dan tujuan tuturan. 
d. Act,  ialah bentuk dan isi yang tersirat dalam peristiwa tutur. 
e. Key, ialah cara penyimpanan tuturan di dalam peristiwa tutur. 
f. Instrumen, ialah bahasa yang digunakan. 
g. Norm, ialah syarat terjadinya peristiwa tutur (norma interaksi dan 
interpretasi). 
h. Genre, ialah jenis tuturan atau ujaran yang digunakan atau dipilih 
dalam peristiwa tutur. 
 Peristiwa tutur merupakan hal yang perlu dipertimbangkan di 
dalam tindak tutur untuk memahami makna tuturan. Peristiwa tutur 




dalam tindak tutur untuk membatasi penafsiran, dengan dimikan 
penafsiran makna akan menjadi jelas jika peristiwa tutur yang 
menyertai tuturan itu jelas. 
 
4. Implikatur Percakapan 
 Implikatur percakapan pada hakikatnya merupakan konsep 
yang sangat penting dalam pragmatik, dengan implikatur percakapan  
merujuk pada maksud dari suatu ucapan (Rohmadi, 2017:9). Istilah 
implikatur digunakan untuk menjelaskan apa yang mungkin diartikan, 
disarankan, atau dimaksudkan berbeda dengan apa yang dikatakan. 
implikatur percakapan diartikan sebagai maksud atau makna yang 
terkandung dalam suatu ujaran yang tidak dinyatakan secara langsung. 
 Secara lebih rinci Grice (dalam Hermaji, 2015:119) dalam 
teorinya membedakan tiga jenis implikatur yaitu, implikatur 
konvensional, implikatur non konvensional, dan praanggapan. 
Penjelasannya sebagai berikut. 
a. Implikatur Konvensional 
 Implikatur konvensional tidak didasarkan pada prinsip kerja 
sama. Implikatur konvensional tidak harus terjadi dalam 
percakapan dan tidak tergantung pada konteks. 
b. Implikatur Non Konvensional 
 Implikatur non konvensional disebut sebagai implikatur 




tuturan karena lebih mengacu pada jenis kesepakatan bersama 
antara penutur dan mitra tuturnya. 
c. Praanggapan 
 Praanggapan merupakan jenis implikatur yang maknanya  
merujuk pada tanda dan pemahaman bersama tentang hal yang 
diungkapkan. Implikatur ini dijadikan dasar atau pijakan bersama 
bagi penuur dan lawan tutur dalam memahami makna. Pemahaman 
tersebut dilakukan berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya. 
 Menurut Grice (dalam Hermaji, 2015:115) berdasarkan 
konteks yang  melingkupinya, implikatur percakapan dibedakan 
menjadi dua, yaitu implikatur percakapan khusus dan implikatur 
percakapan umum. 
a. Implikatur Percakapan Khusus 
 Implikatur percakapan khusus ialah salah satu jenis implikatur 
yang kehadirannya memerlukan konteks secara khusus. Konteks 
tersebut diperlugan untuk memahami makna tersirat di 
dalamnya. 
b. Implikatur Percakapan Umum 
 Implikatur percakapan umum ialah salah satu jenis implikatur 
yang kehadirannya tidak memerlukan konteks khusus. Makna 






5. Fungsi Implikatur Percakapan 
 Setiap tuturan yang disampaikan penutur kepada lawan tutur 
mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Maksud yang diutarakan oleh 
seorang penutur tidak selamanya diutarakan secara langsung. Maksud 
yang tidak langsung akan lebih sulit penafsirannya dibandingkan 
dengan maksud yang langsung. Untuk dapat menafsirkan maksud ynag 
tersirat dalam tuturan seorang penutur, maka pendegar harus 
memperhatikan konteks yang melingkupi tuturannya. 
 Grice (dalam Hermaji, 2015:121) menyatakan bahwa 
implikatur percakapan ditandai ciri-ciri sebagai berikut. 
a. Dalam keadaan tertentu implikatur percakapan dapat dibatalkan 
baik dengan cara eksplisit atau pun dengan cara kontekstual. 
b. Ketidakterpisahan dengan cara mengatakana sesuatu sehingga 
orang memakai tuturan bermuatan implikatur percakapan untuk 
menyampaikan. 
c. Implikatur percakapan mempersyaratkan makna konvensional dari 
kalimat yang dipakai tetapi isi implikatur percakapan tidak masuk 
dalam makna konvensional tuturan tersebut. 
d. Kebenaran isi implikatur percakapan tidak tergantung pada apa 
yang dikatakan. 





 Fungsi implikatur berdasarkan maksud implikatur. Hal ini 
dipaparkan Rohmadi (2017:112) yang menyatakan, bahwa berdasarkan 
maksud implikatur dapat dibedakan menjadi tujuh, yaitu sebagai 
berikut. 
a. Bermaksud menginformasikan. Tuturan yang bermaksud untuk 
menginformasikan disampaikan dengan tindak tutur representatif. 
Tindak tutur representatif adalah tindak tutur yang mengikat 
penuturnya pada kebenaran atas apa yang dikatakannya. 
b. Bermaksud memohon atau menyuruh. Maksud tuturan yang 
bermaksud untuk memerintah disampaikan secara langsung 
maupun tidak langsung. Maksud permohonan yang secara 
langsung disampaikan dengan tindak tutur seperti tindak tutur yang 
bermaksud menginformasikan, disampaikan dengan menggunakan 
tindak tutur direktif, yaitu tindak tutur yang dilakukan penuturnya 
dengan maksud agar pendengar melakukan tindakan seperti yang 
disebutkan di dalam ujaran penutur. 
c. Bermaksud menyindir atau mengkritik. Tuturan yang bermaksud 
menyindir atau mengkritik disampaikan dengan menggunakan 
tindak tutur ekspresif. Kritik atau sindiran berarti perkataan 





d. Bermaksud menegaskan dan mendukung. Dukungan berarti 
gendongan; sokongan; bantuan. Penegasan berarti kejelasan, 
kepastian, keterangan yang jelas dan pasti. 
e. Bermaksud mengeluh. Keluhan berarti apa yang dikeluhan dan 
keluh kesah dari tuturan tersebut.  
f. Bermaksud menyarankan. Saran adalah pendapat, usul, anjuran, 
cita-cita tersebut yang dikemukakan untuk dipertimbangkan. 
g. Bermaksud mengejek. Mengejek berarti mengolok-olok untuk 
menghina; mencemooh, mempermainkan dengan tingkah laku. 
 Setiap peristiwa komunikasi antara penutur dan pendengar 
selalu mengharapkan kelancaran dalam berkomunikasi, dalam kegiatan 
berbahasa tidak hanya ditentukan oleh unsur-unsur kebahasaan secara 
struktural, akan tetapi juga ditentukan oleh prinsip-prinsip percakapan, 
yaitu prinsip kerjasama dan prinsip kesopanan. Meskipun demikian, 
seorang penutur tidak selamanya mematuhi prinsip-prinsip percakapan 
tersebut. Adakalanya seorang penutur sengaja melakukan 
penyimpangan-penyimpangan terhadap prinsip tersebut, untuk 
menunjukan adanya maksud-maksud tertentu yang ingin dicapainya. 
 
6. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
 Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki perencanaan. 
Perencanaan dalam pembelajaran merupakan proses penyususnan 




waktu yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan. 
 Pembelajaran bahasa Indonesia difokuskan pada 
peningkatan keterampilan berbahasa pada peserta didik. Ada empat 
keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, mendengar, membaca, dan 
menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut harus disesuaikan 
dengan kompetensi dasar yang sudah ditetapkan. Tujuan pembelajaran 
bahasa untuk peserta didik adalah mengembangkan kemampuan 
berbahasa sesuai dengan kemampuan, kebutuhan dan minat yang 
dimilikinya.  
 
a. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
 Pada perencanaan pembelajaran terdapat kurikulum sebagai 
rancangan yang dibuat untuk mencapai tujuan pendidikan dengan 
kompetensi yang telah ditentukan. Dalam kurikulum untuk 
menunjang proses pembelajaran terdapat silabus yang isinya 
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar serta materi pokok 
pembelajaran. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru dalam 
sistem pendidikan di Indonesia.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil materi yang 
bersangkutan dengan berita atau informasi. Dalam RPP ini penulis 
mengambil salah satu dari aspek perencanaan pembelajaran yaitu 




dan kompetensi dasar, yaitu memahami siaran yang disampaikan 
secara langsung atau tidak langsung. Sedangkan kompetensi 
dasarnya adalah menanggapi siaran atau informasi dari media 
elektronik (berita atau non berita).  
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
 Dalam Kurtilas, siswa diberi kebebasan untukaktif dalam 
pembelajaran dan dapat melatih kesungguhan, melatih berfikir 
kritis, dan mengembangkan kreativitas. Pembelajaran seperti 
diskusi misalnya, dapat melibatkan partisipasi dari semua peserta 
didik. Semua peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya 
masing-masing. Guru disini hanya mengarahkan bagaimana 
diskusi berlangsung. 
 
c. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
 Evaluasi merupakan proses pengukuran data meliputi 
penilaian dan pengujian yang kaitannya dengan proses belajar 
mengajar. Proses penilaian atau pengujian yang dilakukan oleh guru 
terhadap peserta didik dalam suatu proses pembelajaran. Tujuan 
diadakannya evaluasi pembelajaran yaitu untuk mengetahui proses 
belajar peserta didik, sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah diterapkan atau belum serta mencari solusi 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik yang kurang 




B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menjadikan kajian pustaka 
serta membandingkan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis. Kajian pragmatik yang berkaitan dengan 
implikatur percakapan sudah pernah dilakukan, tetapi masih terdapat celah 
untuk melakukan penelitian lain berhubungan implikatur percakapan. 
Berikut ini adalah penelitian relevan yang telah dilakukan oleh Issa Ali 
Umar (2015), Bowo Hermaji (2013), Mayasari (2016), Louisa Desilla 
(2011), dan Nur Ifansyah (2017). 
Peneltian dari Issa Ali Umar (2015) menuliskan artikel dalam 
International Journal of Linguistics yang berjudul “Implikatur Percakapan 
dalam Bahasa Arab: Sebuah Analisis Pragmatik Penerapan Maksim 
Mencemooh dalam Dialek Yaman”. Penelitian Umar menggunakan 
analisis kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis maksim 
mencemooh dalam dialek Yaman. Hasil penelitian Umar disimpulkan 
bahwa terdapat maksim yang sering dilanggar yaitu maksim kuantitas. 
Persamaan penelitian Umar dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
menganalisis implikatur percakapan. Perbedaannya dalam penelitian Umar 
dianalisis maksim pelanggarannya, sedangkan dalam penelitian ini 
difokuskan pada implikatur percakapan yang meliputi jenis dan makna 
implikatur percakapan. Perbedaan juga terlihat pada objek kajian. 
Penelitian Umar mengkaji pada dialek Yaman, sedangkan penelitian ini 




Bowo Hermaji (2013). Menuliskan artikel dalam jurnal Cakrawala 
yang berjudul “Tindak Tutur Penerimaan dan Penolakan dalam Bahasa 
Indonesia”. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu 
bagaiamna tindak tutur penerimaan dan penolakan berdasarkan dua aspek 
yaitu wujud dan struktur bahasanya. Penelitian Hermaji emnggunakan 
metode padan pragmatik dengan teknik pilah unsur penentu. 
Hasil analisis Hermaji disimpulkan bahwa tindak tutur penerimaan 
berupa tuturan atau ujaran yang berisi tanggapan balik positif (berupa 
peneriaan) atas persembahan yang telah disampaikan oleh seorang atau 
kelompok. Persaaan penelitian ini dengan penelitian Hermaji yaitu 
menggunakan metode padan pragmatik dengan teknik pilah unsur penentu. 
Perbedaanya terlihat dala kajian dan penelitian Hermaji mengkaji pada 
tindak tutur peneriaan dan penolakan dalam bahasa Indonesia. 
Penelitian dari Mayasari (2016) menuliskan artikel dalam jurnal 
POLITIKOM INDONESIANA yang berjudul “Implikatur Percakapan dan 
Konvensional dalam Iklan Kartu Perdana di Televisi”. Penelitian Mayasari 
menggunakan metode penelitian deskriptif. Permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian ini yaitu bagaimana gambaran implikatur dalam wacana 
iklan kartu perdana di televisi.  
Hasil analisis Mayasari disimpulkan bahwa dari penelitian ini 
secara khusus dapat dijadikan sebagai sarana pemahaman bagi masyarakat 
tentang bahasa iklan yang mengandung implikatur sehingga masyarakat 




penelitian Mayasari yaitu menggunakan metode kajian pragmatik dan 
menganalisis bentuk-bentuk implikatur percakapan. Perbedaannya, terlihat 
dalam objek kajian dan penelitian ini hanya fokus pada implikatur. 
Penelitian Mayasari mengkaji pada iklan kartu perdana di televisi, 
sedangkan penelitian ini mengkaji pada tuturan pembawa acara Rosi 
Spesial di Kompas TV. 
Louisa Desilla (2011) menuliskan artikel dalam International 
Journal of Pragmatics meneliti “Implikatur dalam Film: Construal dan 
Fungsi dalam Bridget Jones Komedi Romantis”. Penelitian Desilla 
bertujuan untuk (1) Bagaimana implikatur Bridget Jones‟s Diary dan 
Bridget Jones: The Edge of Reason, dan (2) Fungsi utama dari implikatur 
dalam dua komedi romantis. 
Persamaan penelitian Desilla dengan penelitian ini sama-sama 
mengkaji teori implikatur percakapan. Perbedaannya yaitu pada sumber 
data. Dalam penelitian Desilla dikaji implikatur dalam film, sedangkan 
dalam penelitian ini dikaji implikatur percakapan dalam tuturan pembawa 
acaraa Rosi Spesial di Kompas TV. 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Nur Ifansyah (2017) dalam jurnal Bahastra meneliti 
“Implikatur Wacana Humor Gelar Wicara Ini Talk show di NET TV”. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis isi 
yang bertujuan untuk menganalisis (1) Wujud implikatur wacana humor 




dan (3) Pelanggaran terhadap prinsip kesantunan. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi data, data yang didapatkan dari 
satu episode dirujuk silang dengan data dari episode lainnya, data itu 
kemudian dianalisis dengan model interaktif. 
Hasil penelitian ini mencakupi tiga hal: (1) Wujud implikatur 
wacana humor gelar wicara, (2) Pelanggaran prinsip kerja sama, (3) 
Pelanggaran terhadap prinsip kesantunan. Terdapat sejumlah wujud 
implikatur yang diutarakan, seperti menyebutkan, menyatakan, menolak, 
menyindir, memprotes, menuduh, mengklaim, memohon, dan mengejek. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ifansyah yaitu 
menggunakan metode kualitataif. Persamaan juga terlihat pada kajian 
penelitian yaitu sama-sama mengkaji implikatur percakapan. 
Perbedaannya, penelitian Ifansyah mengkaji pada acara Ini Talk show di 
NET TV, sedangkan penelitian ini mengkaji pada tuturan pembawa acara 
Rosi Spesial di Kompas TV. 
Dari beberapa penelitisn di atas dapat diketahui bahwa penelitian 
sejenis tentang implikatur percakapan sudah pernah dilakukan. Penelitian 
implikatur percakapan  talk show acara Rosi Spesial di Kompas TV belum 
pernah dilakukan sehingga masih terdapat celah untuk dilakukan 
penelitian lain yang berhubungan dengan kajian pragmatik yaitu jenis dan 
makna implikatur percakapan dalam tuturan pembawa acara Rosi Spesial 
di Kompas TV. Berdassarkan uraian di atas bahwa penelitian implikatur 




implikatur percakapan. Oleh karena itu kajian pragmatik mengenai 











A. Pendekatan, Metode dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif. Dalam pendekatan kualitatif cenderung 
berkembang dan banyak digunakan dalam ilmu-ilmu sosial yang 
berhubungan dengan perilaku sosial. Dalam hal ini, penulis menyusun 
data, menjelaskan, dan menganalisis.  Pendekatan kualitatif dalam 
penelitian ini berkaitan dengan data penelitian yang berupa bentuk 
verbal yang berwujud tuturan yang tidak dikuantifikasi sehingga dalam 
penelitian ini tidak digunakan perhitungan secara statistik. 
2. Metode 
 Metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif merupakan gambaran ciri-ciri dan secara 
akurat sesuai sifat alamiah itu sendiri. Data yang dikumpulkan berasal 
dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, video, dan dokumen 
pribadi. Metode deskriptif difungsikan sebagai prosedur pemecahan 
suatu masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
menuliskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang 




 Pada metode deskriptif ini, penulis mengungkap atau 
memaparkan fakta-fakta kebahasaan yang ada dan mengetengahkan 
penggunaan implikatur percakapan, serta mengambil simpulan dari 
analisis mengenai implikatur percakapan dalam tuturan pembawa acara 
Rosi Spesial di Kompas TV. 
3. Desain Penelitian 
Bagan 1. Desain Penelitian
Teori Implikatur Percakapan 
mplikatur Percakapan 
 
Implikatur Percakapan Khusus 
 
Implikatur Percakapan Umum 
 
Tuturan Pembawa Acara dan Bintang Tamu 
Talkshow Rosi Spesial di Kompas TV 
 
Pengklasifikasian data berdasarkan metode teoristik 
alkshow Rosi Spesial di Kompas TV Pengumpulan Data 
(kutipan-kutipan yang mengandung implikatur 
percakapan) 
Analisis data berdasarkan metode padan pragmatis 
Hasil penelitian implikatur percakapan 





Penjelasan desain penelitian di atas, penelitian diawali dengan 
penulis mengumpulkan berbagai materi tentang implikatur percakapan, 
dimana pembahasan implikatur percakapan dibatasi pada implikatur 
percakapan berdasarkan jenisnya, yaitu implikatur percakapan umum dan 
implikatur percakapan khusus. Penelitian dilanjutkan dengan 
mengumpulkan data penelitian berdasarkan kutipan-kutipan pembawa 
acara dan bintang tamu talk show Rosi Spesial di Kompas TV yang 
mempunyai implikatur percakapan. Setelah data tersebut terkumpul, 
dilakukan klasifikasi data berdasarkan jenis implikatur percakapan yaitu 
implikatur percakapan khusus dan implikatur percakapan umum. Data 
yang telah diklasifikasikan kemudian dianalisis dengan metode teoristik. 
Analisis teoristik digunakan untuk menganalisis implikatur pada 
percakapan pada tuturan pembawa acara Rosi Spesial, meliputi jenis, 
fungsi dan tujuan implikatur percakapan. Hasil penelitian tentang 
implikatur percakapan tersebut kemudian diimplikasikan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 
B. Prosedur Penelitian 
 Prosedur memberikan gambaran urutan pekerjaan yang ditempuh 
dalam penelitian, teknik mengatakan alat-alat yang diperlukan dalam 
melaksanakan suatu penelitian Djajasudarma (dalam Mahsun 2010:2). 
Prosedur penelitian ini merupakan rangkaian tahap kegiatan penelitian dari 




1. Tahap Prapenelitian 
 Tahap ini merupakan tahap penyusunan desain penelitian. Peneliti 
berusaha merumuskan secara jelas tentang masalah yang hendak 
diteliti melalui penelitian. Pada tahap ini, peneliti mengajukan judul 
penelitian dan disusul dengan pembuatan proposal penelitian. 
 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
 Pada tahap ini terdapat tiga tahapan pokok, yaitu pengumpulan 
data, analisis data, dan rumusan hasil analisis yang dibuat dalam 
bentuk hasil penelitian. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 
pengumpulan data dari tayangan talk show Rosi Spesial di Kompas 
TV. 
3. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam pelaksanaan penelitian. 
Penyusunan laporan penelitian dilakukan setelah sumber data yang 
dibutuhkan sudah terkumpul. Tahap yang dilakukan adalah dengan 
menyusun laporan dari penelitian yang dilakukan , dikonsultasikan 
dengan pembimbing dan mengadakan perbaikan laporan.  
 
C. Sumber Data 
 Dalam penelitian ini, terutama penelitian kualitatif tentunya tidak 
lepas dari data yang diperlukan untuk memperkuat hasil penelitian. Hasil 
penelitian lebih baik apabila didukung oleh data yang valid. Kevalidan 




dipertanggungjawabkan keabsahannya. Adapun sumber data yang 
digunakan adalah acara Talk show Rosi Spesial di Kompas TV episode: 
Didi Kempot The Godfather of Broken Heart pada tanggal 01 Agustus 
2019 pukul 20.00 WIB, JK: Jejak Kebaikan pada tanggal 24 Oktober 2019 
pukul 20.00 WIB, Corona, Media, dan Kepanikan Publik pada tanggal 05 
Maret 2020 pukul 20.00 WIB. 
 
D. Wujud Data 
 Wujud data berupa tuturan antara pembawa acara dan bintang 
tamu yang ditayangkan dalam talk show Rosi Spesial di Kompas TV. 
Tuturan yang mengandung implikatur percakapan dan konteks yang 
melatarinya, sebagai objek kajiannya adalah implikatur percakapan pada 
tuturan pembawa acara Rosi Spesial di Kompas TV, meliputi jenis, fungsi 
dan tujuan implikatur percakapan pada tuturan pembawa acara Rosi 
Spesial. 
 Data yang dianalisis diberi penomoran sebagai berikut 
(01/RSKTV-JK/1/8/2019) 
Keterangan: 
01  : nomor data 
RSKTV  : singkatan nama acara 
1  : tanggal pengambilan sumber data 
8  : bulan pengambilan sumber data 





E. Identifikasi Data 
 Identifikasi data dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data 
yang berupa percakapan dan diidentifikasikan, kemudian menganalisis 
wujud data yang berupa implikatur percakapan pada tuturan pembawa 
acara Rosi Spesial di Kompas TV dan implikasinya dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA. Jenis implikatur percakapan dapat dilihat 
berdasarkan isi tuturan yang diimplikasikan dan dapat dibedakan menjadi 
tiga yaitu implikatur percakapan umum, implikatur percakapan khusus dan 
praanggapan. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik simak, rekam, dan catat. Teknik simak dilakukan dengan 
cara menyimak objek yang akan diteliti. Objek dalam penelitian ini adalah 
percakapan pembawa acara dan bintang tamu dalam talk show Rosi 
Spesial di Kompas TV. Penggunaan teknik simak tersebut perlu adanya 
tindak lanjut dari suatu penelitian dengan teknik rekam, karena sebagai 
praktiknya teknik rekam ini digunakan sebagai dasar untuk mewujudkan 
tuturan dari objek penelitian. Sebagai teknik kelanjutannya, penulis 
menggunakan teknik catat, digunakan untuk mencatat percakapan yang 
mengandung implikatur dalam tuturan pembawa acara maupun bintang 





G. Teknik Analisis Data 
 Teknik dasar yang digunakan adalah teknik pilah unsur penentu. 
Menurut Sudaryanto (dalam Kesuma, 2007:51) teknik pilah unsur tertentu 
yaitu teknik analisis data dengan cara memilah-milah satuan kebahasaan 
yang dianalisis dengan alat penentu yang berupa daya pilah, yang bersifat 
mental yang dimiliki oleh penelitinya. Oleh karena itu, daya pilah dalam 
teknik ini menggunakan daya pilah pragmatis atau disebut dengan metode 
padan pragmatis. Menurut Kesuma (2007:49) metode padan pragmatis 
yaitu metode padan yang alat penentunya lawan atau mitra wicara. Metode 
ini digunakan untuk mengidentifikasi satuan kebahasaan menurut reaksi 
atau akibat yang terjadi atau kebahasaan itu dituturkan oleh pembicara. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
 Dalam penelitian ini penulis akan menyajikan hasil suntingan 
implikatur percakapan pada tuturan pembawa acara Rosi Spesial di 
Kompas TV, meliputi jenis, makna, fungsi dan tujuan implikatur 
percakapan pada tuturan pembawa acara Rosi Spesial di Kompas TV. 
Teknik penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah metode 
informal. Metode informal ialah metode yang menggunakan penyajian 











IMPLIKATUR PERCAKAPAN PADA TUTURAN PEMBAWA ACARA 
ROSI SPESIAL DI KOMPAS TV 
 
Dalam bab awal dijelaskan bahwa penelitian ini mengkaji tentang jenis, 
fungsi dan tujuan implikator percakapan pada tuturan pembawa acara Rosi 
Spesial serta implikasi percakapan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA.  Pokok kajian implikatur percakapan pada penelitian ini bersumber dari 
tuturan pembaca acara Rosi Spesial selama 3 episode, yaitu: 
1. Rosi Spesial Kompas TV tanggal 1 Agustus 2019 -  Didi Kempot The 
Godfather of Broken Heart 
(01/RSKTV-DK/1/8/2019) 
2. Rosi Spesial Kompas TV tanggal 24  Oktober 2019 -  JK: Jejak Kebaikan 
(01/RSKTV-JK/24/10/2019) 
3. Rosi Spesial Kompas TV tanggal 5 Maret 2020 -  Corona, Media dan 
Kepanikan Publik 
(01/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
Penyajian data diperlukan untuk memperoleh sumber data. Data dalam 
penelitian ini disajikan dengan sistem penomoran 01/RSKTV-DK/1/8/2019, 
meliputi 01 nomor urut data, RSKTV merupakan singkatan acara Rosi Spesial 
Kompas TV, 1 merupakan tanggal penayangan, 8 merupakan bulan 
penayangan dan terakhir 2019 merupakan tahun penayangan acara tersebut. 
Jenis implikatur percakapan pada tuturan pembawa acara Kompas TV 
diperoleh 60 kutipan, antara lain implikatur percakapan umum sebanyak 23 
data, implikatur percakapan khusus 27 data, dan implikatur pranggapan 10 




Kompas TV, meliputi untuk: menginfromasikan sebanyak 11 data, 
menanyakan sebanyak 22 data, mengapreasiasikan sebanyak 11 data, 
keheranan 3 data, memuji sebanyak 2 data, mengidentifikasikan sebanyak 3 
data, mengharapkan sebanyak 1 data dan penasaran sebanyak 7 data. Secara 
lebih rinci jenis dan fungsi implikatur percakapan pada tuturan acara Kompas 
TV dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah dan Presentase Implikatur Percakapan pada Tuturan  
Pembawa  Acara Kompas TV 
No Jenis Implikatur Percakapan Jumlah  
Kutipan 
1. Implikatur Percakapan Umum 23 
2. Implikatur Percakapan Khusus 27 





Jumlah dan Presentase Fungsi Implikatur Percakapan pada Tuturan  
Pembawa Acara Kompas TV 
No Fungsi Implikatur Percakapan Jumlah Kutipan 
1. Menginformasikan 11 
2. Menanyakan  22 
3. Mengapresiasikan 11 
4. Keheranan 3 
5. Mengagumi/Memuji 2 
6. Mengidentifikasikan 3 
7. Mengharapkan 1 






A.  Jenis implikatur Percakapan yang Digunakan 
 Istilah implikatur diturunkan dari verba to imply yang berarti menyatakan 
sesuatu secara tidak langsung. Secara etimologi, to imply berarti membungkus 
atau menyembunyikan sesuatu dengan menggunakan sesuatu yang lain. Oleh 
karena itu, implikatur percakapan adalah sesuatu yang disembunyikan dalam 
sebuah percakapan, yakni sesuatu yang secara implisit terdapat dalam 
penggunaan bahasa secara aktual. Brown dan Yule (2005:66) menyatakan 
bahwa implikatur digunakan untuk memperhitungkan apa yang disarankan atau 
apa yang dimaksud oleh penutur sebagai hal yang berbeda dari apa yang 
dinyatakan secara harfiah. 
1. Implikatur Percakapan Umum 
Implikatur percakapan umum tidak memerlukan latar belakang 
pengetahuan khusus dan konteks tuturan terentu yang diminta untuk 
membuat kesimpulan yang diperluhkan.  
Berdasarkan data yang ditemukan jenis implikatur percakapan umum 
pada tuturan pembawa acara Rosi Spesial Kompas TV ditemukan sebanyak 
23 data. Berikut analisis implikatur percakapan umum: 
 Data (1) 
Konteks : Rosi memperkenalkan kepada pemirsa 
Rosi          : “Sosok yang satu ini dikenal sebagai tokoh yang tanggap 
membaca situasi dan cepat membuat keputusan. Baginya 
segala permasalahan pasti ada solusinya, tinggal 
menunggu keberanian untuk menyelesaikannya. 




perdamaian di berbagai daerah konflik sudah tak perlu 
diragukan lagi. Disebut sebagai matahari dari timur 
Indonesia dan menjadi salah satu putra terbaik bangsa 
malam hari ini Rosi hadir dalam episode spesial JK: 
Jejak Keberanian. kita sambut wakil presiden ke-10 dan 
ke-12 RI bapak Jusuf Kala.” (01/RSKTV-
JK/24/10/2019) 
                Jusuf Kalla  : “Iya” 
          Tuturan pada kutipan (1) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “memperkenalkan” kepada 
pemirsa pada penggunaan kalimat “ Sosok yang satu ini dikenal sebagai 
tokoh yang tanggap membaca situasi dan cepat membuat 
keputusan.....Disebut sebagai matahari dari timur Indonesia dan 
menjadi salah satu putra terbaik bangsa hari ini....” Sehingga 
dikategorikan sebagai implikatur percakapan umum, karena tidak 
memerlukan konteks khusus untuk memahami kalimat tersebut. 
Data (2) 
Konteks : Rosi menanyakan inisial JK 
Rosi   :“Pak JK terima kasih sudah hadir ke Menara Kompas. 
Bersama- sama kita hari ini ingin. JK kalau dulu, JK 
singkatannya apa di Kompas TV pak?” 
JK :“Jalan Keluar” 
Rosi :“Kalau sekarang, Jejak Kebaikan” (tepuk tangan)    
             (03/RSKTV- JK/24/10/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (3) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “penasaran dengan istilah JK” 




hadir ke Menara Kompas.  Bersama-sama kita hari ini ingin. JK kalau 
dulu, JK singkatannya apa di Kompas TV pak?”. Sehingga 
dikategorikan sebagai implikatur percakapan umum, karena tidak 
memerlukan konteks khusus untuk memahami kalimat tersebut. 
Data (3) 
Konteks : Rosi membuka acara pembahasan masalah corona yang 
membuat kecemasan publik 
 
Rosi    :”Selamat malam. Presiden Jokowi ahirnya mengumumkan ada 
warga negara Indonesia yang positif terkena virus corona. 
Berita ini tak hanya mengejutkan, tapi juga menimbulkan 
kepanikan masyarakat, media menjadikan kepanikan karena 
sejumlah pemberitaan justru memperkeruh suasana. Inilah 
Rosi :corona media dan kepanikan publik, saya mengundang 
warganet berikan pengalaman anda, pendapat anda atau 
pesan anda tentang pemberitaan soal corona di Indonesia  
hastag nya adalah corona di media, live streaming bisa anda 
lihat di kompas.tv live, corona mengejutkan dunia sejak 
ditemukan desember lalu di wuhan tiongkok. Hingga 5 maret 
kami bersiaran ini dari situs halaman WHO virus ini telah 
terkonfirmasi positif di 79 negara dengan jumlah kasus 95270 
dan angka kesembuhan mencapai lebih dari 50% virus corona 
menimbulkan kecemasan di publik, media dinilai punya 
peran penting menyampaikan informasi yang akurat bagi 
publik.....” 
Toto  : ”Jadi berita adanya korban itu yang membuat kita ribut 
akhirnya. Tapi begini menurut saya, bahwa mengapa publik 
panik ya itu juga tanpa alasan. Kalau kita lihat, kalau kita 
pergi saja kalau kita tahu medan yang kita hadapi seperti apa 
kita itu menyiapkan kontinjensi atau situasi terburuk yang 
mungkin kita hadapi. (01/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
 
          Tuturan pada kutipan (3) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “kecemasan” kepada pemirsa 




menimbulkan kepanikan masyarakat,...” “media menjadikan kepanikan 
karena sejumlah pemberitaan justru memperkeruh suasana” Sehingga 
dikategorikan sebagai implikatur percakapan umum, karena tidak 
memerlukan konteks khusus untuk memahami kalimat tersebut. 
Data (4) 
 
Konteks : Rosi menanyakan tentang siapa yang bertanggungjawab 
dengan adanya virus corona di negara kita. 
 
 Rosi    :”Media, pemerintah atau.....” 
 Toto   :”Pemerintah tentunya sebagai penanggung jawab  
     keberlangsungan negara ini, kita semua sebagai warga dan   
                     sebagai bagian dari masyarakat yang wajib saling 
mengingatkan. Maksudnya begini, prakondisi bahwa virus 
itu sesuatu yang tidak terlihat sesuatu yang mungkin akan 
datang kapan saja, dibawa oleh siapa saja dan entah 
waktunya kapan. Itu tidak pernah disampaikan secara 
terbuka, sehingga tubuh ini tidak pernah siap. Bayangkan 
korbannya dua kasus satu dua itu, kan istilahnya ya 
alhamdulillah belum banyak ya” 
 (3/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
 
           Tuturan pada kutipan (4) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “pertanggungjawaban” kepada 
pemerintah masalah penyebaran corona pada penggunaan kalimat  
  “Pemerintah tentunya sebagai penanggung jawab  keberlangsungan 
negara ini, kita semua sebagai warga dan  sebagai bagian dari 
masyarakat yang wajib saling mengingatkan.....”Sehingga dikategorikan 
sebagai implikatur percakapan umum, karena tidak memerlukan konteks 







Konteks : Rosi memberikan tanggapan bahwa pemberitaan tentang 
corona dapat memperkeruh keadaan 
 
 Rosi   :”oke. Kalau misalnya pemberitaan dituding sebagai yang  
                    bertanggung jawab memperkeruh suasana?” 
               Toto        : ”Itu juga mesti kita diskusikan. Karena begini, proses berita 
itu kan perlu konfirmasi, proses berita itu butuh fakta, proses 
berita juga butuh sesuatu yang didiskusikan di tengah 
masyarakat. Jadi tidak bisa juga, memang begini ya kalau 
berita itu sekarang juga mesti kita pilah-pilah juga. Berita 
seperti apa yang bisa memperkeruh suasana dan berita seperti 
apa yang justru menjadi pemandu masyarakat” (04/RSKTV-
CMKP/5/3/2020) 
           Tuturan pada kutipan (5) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “menanggapai” kepada 
pemberitaan yang meresahkan tentang adanya penyebaran corona pada 
penggunaan kalimat “Oke. Kalau misalnya pemberitaan dituding 
sebagai yang  bertanggung jawab memperkeruh suasana?” Sehingga 
dikategorikan sebagai implikatur percakapan umum, karena tidak 
memerlukan konteks khusus untuk memahami kalimat tersebut. 
 
Data (6) 
Konteks : Rosi menanyakan kabar kepada Didi Kempot 
Rosi  : “Pie kabare mas?” 
Didi  : “Alhamdulillah kabarnya baik”  





         Tuturan pada kutipan (6) yang diutarakan oleh Rosi memiliki arti 
“Bagaimana kabarnya mas?” dan mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “menanyakan” kepada lawan 
bicara pada penggunaan kalimat “pie kabare mas” sehingga 
dikatogorikan sebagai implikatur percakapan umum, karena tidak 
memerlukan konteks khusus untuk memahami kalimat tersebut. 
 
Data (7) 
Konteks : Rosi memberikan himbauan awal kepada pemirsa 
Rosi     :”Warganet yang menyaksiakan acara ini silahkan kirimkan 
komentar anda lewat twitter mention @kompasTV 
#JKdiRosi, anda juga bisa menyaksikan live streaming di 
Kompas.TV_live” 
Rosi       : “Pak kemarin sudah mengikuti acara pelantikan presiden dan 
wapres terpilih. Bagian mananya yang menurut bapak 
paling mengharukan?” 
JK           :”Ya pada saat teman-teman anggota MPR itu tepuk tanagn 
sambal berdiri “The Standing of Passion” dari seluruh 
anggota MPR, kita lihat sama-sama waktu itu.” 
                     (04/RSKTV- JK/24/10/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (7) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “himbauan” kepada pemirsa di 
studio pada penggunaan kalimat “Warganet yang menyaksiakan acara 
ini silahkan kirimkan komentar anda lewat twitter mention @kompasTV 
#JKdiRosi, anada juga bisa menyaksikan live streaming di 




perkenalan biasa, karena tidak memerlukan konteks khusus untuk 
memahami kalimat tersebut. 
Data (8) 
Konteks : Rosi memberikan tanggapan bahwa pemberitaan maslah corona 
lebih menegangkan. 
 
Rosi      :”Oke. Kalau wisnu kompas.com. bagaimana anda menerima   
           kritik tentang bahwa pemberitaanlah yang lebih menakutkan dari 
virus corona.” 
Wisnu  :“Ada benarnya ya. Tapi kita harus lihat berita mana dulu, 
sekarang semua orang mengaku sebagai media juga dan semua 
sebenernya gak media. Kita lihat perkembangan digitalnya yang 
begitu luar biasa yang menghadirkan industri lalu juga 
menghadirkan tokoh-tokoh atau orang-orang yang mengaku 
menjadi media juga. Tapi dari pernyataan pak mentri kesehatan 
itu ada dua yang sebenernya kita kritik juga dari pemerintah. 
Pemerintah itu keliru ketika memberikan keterangan di awal, apa 
yang disampaikan diawal soal pasien satu dan pasien dua itu tidak 
tepat. Saya agak meragukan antara informasi dan imajinasi dari 
mentri itu atau bahkan presiden karena tidak ada pertemuan atau 
bertamu.” (05/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
 
          Tuturan pada kutipan (8) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “menanggapi” kepada pemirsa 
di studio pada penggunaan kalimat “Oke. kalau wisnu kompas.com. 
bagaimana anda kritik tentang bahwa pemberitaanlah yang lebih 
menakutkan  dari virus corona” Sehingga dikategorikan sebagai 
implikatur menanggapi biasa, karena tidak memerlukan konteks khusus 






Konteks  : Rosi menanyakan kepada JK bila bertukar tempat 
Rosi  :”Kalau pas tukeran tempat duduknya itu gimana pak?” 
JK  :”Ya tentu juga itu suatu hal yang bagi saya. Ada dua                        
                      perasaan, yang pertama sudah lega selesai tugas, tentu juga 
apabila mengenang masa 5 tahun itu agak terharu juga” 
Rosi  :”Bapak bisa terharu ya?” 
JK  :”Hah? 
Rosi  :”Bapak bisa terharu?” 
JK  :”Ya semua manusia bisa terharu” 
                     (05/RSKTV- JK/24/10/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (9) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “menanyakan” kepada pemirsa 
lawan bicara di studio pada penggunaan kalimat “Kalau pas tukeran 
tempat duduknya itu gimana pak? Sehingga dikategorikan sebagai 
implikatur perkenalan biasa, karena tidak memerlukan konteks khusus 
untuk memahami kalimat tersebut. 
 
Data (10) 
Konteks : Rosi memberitahu kepada Didi tentang fans beratnya 
Rosi : “Saya dengar juga ada yang sampai dari luar kota untuk 
datang ke studio menara Kompas untuk melihat The God 
Father of Broken Heart Didi Kempot” 
Didi   : “terima kasih”  
                (07/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (10) yang diutarakan oleh Rosi memiliki arti 
“...ayah dewa dari patah hati Didi Kempot” dan mengandung 




merupakan kalimat representatif yang memiliki implikatur  
“pemberitahuan” kepada lawan bicara pada penggunaan kalimat “Saya 
dengar juga ada yang sampai dari luar kota untuk datang ke studio 
menara Kompas untuk melihat The God Father of Broken Heart Didi 
Kempot” sehingga dikatogorikan sebagai implikatur percakapan umum, 




Konteks : Rosi memberikan jalan terbaik dalam penanganan corona  
agar  tidak menambah kepanikan 
Rosi  :“Kalau misalnya itu supaya tidak membuat lebih panik. 
Misalnya, pemilihan tempat diferenda istana, alih-alih 
bukan cara berdiri tegap, tapi justru ingin lebih mebuat apa? 
Aa terasa nyaman?  
Wisnu :”Aa dalam sisi yang lain saya melihat memang pemerintah 
melihat ingin memmbuat situasi ini tidak menimbulkan 
kepanikan yang berlebihan jadi pemerintah mungkin kalau 
juga mereka menyampaikannya dengan situasi yang agak 
tegas lalu dengan pemilihan kata-kata yang mungkin juga 
ada tidak membuat masyarakat tenang, itu malah 
menimbulkan kepanikan-kepanikan baru juga sebenernya. 
Dari sisi itu saya mengapresiasi, tetapi bahwa fakta atau 
informasi yang kemudian disampaikan pertama ke publik 
itu tidak benar dan tidak tepat. Bukan tidak benar, tidak 
tepat seperti yang diakui oleh pasien satu dan dua itu buat 
media juga menjadi sesuatu yang membingungkan. 
Kemudian ahirnya kami konfirmasi dan klarifikasi terkait 
dengan pernyataan presiden apa yang dikatakan dan apa 
yang tidak” (10/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
 
         Tuturan pada kutipan (11) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 




bicara pada penggunaan kalimat “Kalau misalnya itu supaya tidak 
membuat lebih panik. Misalnya, pemilihan tempat diferenda istana, 
alih-alih bukan cara berdiri tegap, tapi justru ingin lebih mebuat apa? 
Aa terasa nyaman?. Sehingga dikatogorikan sebagai implikatur 
percakapan umum, karena tidak memerlukan konteks khusus untuk 
memahami kalimat tersebut. 
 
Data (12) 
Konteks : Rosi keheranan terhadap JK tentang keterharuan tersebut 
Rosi  :”Soalnya agak gak ada dalam bayanganku seorang pak JK 
itu bisa terharu” 
JK  :”Ya menangis tidak, terharu iya.. beda… anda itu Bahasa  
Indonesianya bagaimana? 
Rosi  :” Oh iya iya” 
JK  :” Bedain itu antara terharu dengan menangis” 
                       (06/RSKTV- JK/24/10/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (12) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “keheranan” kepada lawan 
bicara pada penggunaan kalimat “Soalnya agak gak ada dalam 
bayanganku seorang pak JK itu bisa terharu” Sehingga dikatogorikan 
sebagai implikatur percakapan umum, karena tidak memerlukan konteks 








Konteks  : Rosi memberitahukan kepada Didi tentang fans beratnya 
Rosi : “Ternyata mas, banyak banget fansnya yah?”  
Didi  : Alhamdulillah”  
 
          Tuturan pada kutipan (13) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “pemberitahuan” kepada lawan 
bicara pada penggunaan kalimat “Ternyata mas, banyak banget fansnya 
yah” sehingga dikatogorikan sebagai implikatur percakapan umum, 




Konteks : Rosi menanyakan tentang ekspresi terharu 
Rosi  :”Jadi kalau misalnya ngeliat konser ada banyak orang 
melihat wajah pak JK itu selalu sama. Jadi kalau terharu 
kira-kira ekspresi yang seperti apa bapak sedang terharu?” 
JK : “Sulit juga, tanya Aminah nanti bagaimana itu hehehe” 
Rosi : “Ya ekspresi terharu” 
JK : ”Paling senyum-senyum sambil apa gitu. Saya susah  
                            senang senyum saja kan” 





          Tuturan pada kutipan (14) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “menanyakan” kepada lawan 
bicara pada penggunaan kalimat “Jadi kalau misalnya ngeliat konser 
ada banyak orang melihat wajah pak JK itu selalu sama. Jadi kalau 
terharu kira-kira ekspresi yang seperti apa bapak sedang 
terharu?”sehingga dikategorikan sebagai implikatur percakapan umum, 




Konteks  : Rosi memuji kepada Didi karena lagunya banyak 
dinyanyikan fans-nya 
Rosi : “Hebat loh mas, hebat banget. Aku rasa ya mas, termasuk 
mas selama ini saya undang juga banyak penyanyi. Mas 
Didi itu ga perlu banyak nyanyi karena penonton lebih 
banyak nyanyi” Coba, janjine... 
Didi : “lagi lagi lagi. Lungani rak nganti sue, pamit esuk...” 
   (07/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (15) yang diutarakan oleh Didi memiliki arti 
“...pergi gak sampai lamma, pammit pagi...”dan  mengandung 
implikatur percakapan umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut 
merupakan kalimat representatif yang memiliki implikatur  “memuji” 
kepada lawan bicara pada penggunaan kalimat “Hebat loh mas, hebat 




banyam penyanyi. Mas Didi itu ga perlu banyak nyanyi karena 
penonton lebih banyak nyanyi” sehingga dikategorikan sebagai 
implikatur percakapan umum, karena tidak memerlukan konteks khusus 
untuk memahami kalimat tersebut. 
 
Data (16) 
Konteks : Rosi membandingkan suara Ayam Bugis dan ayam Solo 
Rosi       :”Yang menarik pak. Kemarin juga ada semacam makan siang 
perpisahan, benar gitu ya pak. Foto trakhir makan siang 
Bersama pak presiden Jokowi dan pak wapres JK Bersama 
para cabinet. Nah, moment yang paling banyak di viralkan 
adalah momen bernyanyi” 
JK : “Iya” 
Rosi : “Kita lihat Bersama-sama. Bapak bisa tolong terangkan, 
ayam apa yang bunyinya uyuy” 
JK :”Iya, ayam itu ayam bugis lah kira-kira hehehe” 
Rosi :”Bunyinya gitu ya pak “uyuy” 
JK :”Hahaha, iya ayam dari makasar bunyinya itu” 
Rosi :”Oh saya baru tahu ayam dari makasar bunyinya seperti itu” 
JK :”Iya” 
Rosi :”Coba kita lihat bagaimana kalua pak Jokowi menirukannya” 
JK :”Itu ayam solo itu” 
Rosi :”Apa pak?” 
JK :”Ayam Solo itu” 
Rosi :”Oh itu ayam Solo” 
JK :”Iya begitu bunyinya” 





          Tuturan pada kutipan (16) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “membandingkan” kepada 
lawan bicara pada penggunaan kalimat “Bapak bisa tolong terangkan, 
ayam apa yang bunyinya uyuy”....”Coba kita lihat bagaimana kalau pak 
Jokowi menirukannya” “Hahaha, iya ayam dari makasar bunyinya 
itu”.. “Ayam Solo itu” Sehingga dikategorikan sebagai implikatur 
percakapan umum, karena tidak memerlukan konteks khusus untuk 
memahami kalimat tersebut. 
Data (17) 
Konteks : Rosi keheranan kepada Didi 
Rosi  : “Iki pie ceritane wong jowo iso gelar inggris. Itu mah 
kecil bisa” 
Didi : “Itu pinter-pinternya anak muda aja, ya waktu itu ada 
pengalaman kita manggung di Somi kebetulan di depan ada 
anak muda nonton. Saya bilang ini yang nonton kaya ndak 
biasanya itu” 
Rosi : “Ndak biasanya?” 
Didi : “Ini kayanya muka-mukanya itu anak-anak akademis. 
Saya bilang gitu kan” 
(21/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (17) yang diutarakan oleh Rosi memiliki 
arti “ini gimana ceritanya orang jawa bisa gelar inggris” dan 
mengandung implikatur percakapan umum pada tuturan Rosi. Tuturan 




“keheranan” kepada lawan bicara pada penggunaan kalimat “Iki pie 
ceritane wong jowo iso gelar inggris. Itu mah kecil bisa” sehingga 
dikategorikan sebagai implikatur percakapan umum, karena tidak 
memerlukan konteks khusus untuk memahami kalimat tersebut. 
 
Data (18) 
Konteks : Rosi membedakan antara mahasiswa dan penyanyi 
terhadap Didi 
Rosi  : “beda sama yang nyanyi?” 
Didi    :”yang nyanyi goblok. Hahaa. Yang nyanyi itu gak begitu  
   pinter . Pintere  golek duet” 
(10/RSKTV-DK/1/8/2019) 
          Tuturan pada kutipan (18) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “perbedaan” kepada lawan 
bicara pada penggunaan kalimat “beda sama yang nyanyi?” sehingga 
dikategorikan sebagai implikatur percakapan umum, karena tidak 
memerlukan konteks khusus untuk memahami kalimat tersebut. 
 
Data (19) 
Konteks : Rosi mengidentitaskan kepada Didi 
Rosi  : “kalo orangnya emang kenapa?” 




Rosi  : “kalo orangnya emang kebapa?” 
Didi  : “ya tolong dinikai masing-masing hahahah... dan ini 
ternyata kalo kita berkarya terus menerus ajirnya memetik 
hasilnya semacam ini. Jadi saya bilang terima kasih buat 
anak-anak muda yang masih mencintai budaya tradisional, 
semangat luar biasa kalian” 
 (11/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (19) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “identifikasi” kepada lawan 
bicara pada penggunaan kalimat “kalo orangnya emang kenapa?” dan 
“kalo orangnya emang kebapa?”sehingga dikategorikan sebagai 
implikatur percakapan umum, karena tidak memerlukan konteks khusus 
untuk memahami kalimat tersebut. 
 
Data (20) 
Konteks : Rosi menanyakan tentang judul lagu yang dikarang Didi 
 Rosi  : “Bener si, selalu bercerita tentang patah hati ya. 
Pertanyaannya adalah ketika mas Didi bisa membuat lirik 
lagu yang menyentuh tentang patah hati, berarti mas Didi 
telah memahami perasaan mereka yang patah hati. Mas Didi 
itu korban patah hati atau anda pelakunya?” Hahahaa... 
 Didi : “Itu Rosi pertanyaannya jero iki hahaa. Kayaknya ada satu 
lagu yang membuat saya jadi hobi bikin lagu patah hati. 
Yang judulnya “Cidero". 
   (13/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (20) mengandung implikatur percakapan 




representatif yang memiliki implikatur  “menanyakan” kepada lawan 
bicara pada penggunaan kalimat “Bener si, selalu bercerita tentang 
patah hati ya. Pertanyaannya adalah ketika mas Didi bisa membuat 
lirik lagu yang menyentuh tentang patah hati, berarti mas Didi telah 
memahami perasaan mereka yang patah hati. Mas Didi itu korban 
patah hati atau anda pelakunya?” Hahahaa... Sehingga dikategorikan 
sebagai implikatur percakapan umum, karena tidak memerlukan 
konteks khusus untuk memahami kalimat tersebut. 
 
Data (21) 
Konteks : Rosi menganggumi mas Didi karena lagunya yang laris 
dan terkenal. 
Rosi  :"Sadis sadis sadiss. Selalu gini mas didi kalu konser juga 
kan penonton itu pasti ikut nyanyi semua ya?” 
Didi  :”betul sangat membanggakan dan selalu seperti ini, dan 
yang paling membanggakan adalah orang Indonesia masih 
suka budayanya sendiri. Terima kasih” 
Rosi :“mas kenapa. Kan lagu-lagunya mas didi ini kan lebih 
banyak basa jawa kan? Apa bener 800 lagu ya mas?” 
Didi  : “ya 700 sekian yaa” 
(19/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (21) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “menanyakan” kepada lawan 
bicara pada penggunaan kalimat “Bener si, selalu bercerita tentang 




lirik lagu yang menyentuh tentang patah hati, berarti mas Didi telah 
memahami perasaan mereka yang patah hati. Mas Didi itu korban 
patah hati atau anda pelakunya?” Hahahaa... Sehingga dikategorikan 
sebagai implikatur percakapan umum, karena tidak memerlukan 
konteks khusus untuk memahami kalimat tersebut. 
Data (22) 
Konteks : Rosi menanyakan tentang perbedaan suku              
Rosi  :“Jadi malam hari ini kita ingin bicara tentang tidak saja 
tentang dan mas Didi juga mengatakan semua pesan ini 
untuk Indonesia” 
Didi : “Ya, ini kita disini berarti Bhineka Tunggal Ika, ya?” 
(32/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
           Tuturan pada kutipan (22) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “perbedaan suku” kepada lawan 
bicara pada penggunaan kalimat “Jadi malam hari ini kita ingin bicara 
tentang tidak saja tentang dan mas Didi juga mengatakan semua pesan 
ini untuk Indonesia” Sehingga dikategorikan sebagai implikatur 
percakapan umum, karena tidak memerlukan konteks khusus untuk 
memahami kalimat tersebut. 
 
Data (23) 




Rosi  :“ Terima kasih untuk sobat ambyar, selamat malam terima 
kasih ya semuanya. Terima kasih untuk gofar, mas 
glontang, terima kasih untuk mas frans. Malam ini didi 
kempot mengajarkan kita untuk tidak melulu merasakan 
hancur ketika bersedih, sebaliknya dia mengajak kita untuk 
kita merayakan kesedihan dengan riang gembira. Kita 
sambut sekali lagi the god father of broken heart didi 
kempot” 
Didi : “ Terima kasih” 
(43/RSKTV-DK/1/8/2019) 
           Tuturan pada kutipan (23) mengandung implikatur percakapan 
umum pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut merupakan kalimat 
representatif yang memiliki implikatur  “perpisahan” kepada lawan 
bicara pada penggunaan kalimat “Terima kasih untuk sobat ambyar, 
selamat malam terima kasih ya semuanya. Terima kasih untuk gofar, 
mas glontang, terima kasih untuk mas frans. Malam ini didi kempot 
mengajarkan kita untuk tidak melulu merasakan hancur ketika 
bersedih, sebaliknya dia mengajak kita untuk kita merayakan kesedihan 
dengan riang gembira. Kita sambut sekali lagi the god father of broken 
heart didi kempot”. Sehingga dikategorikan sebagai implikatur 
percakapan umum, karena tidak memerlukan konteks khusus untuk 
memahami kalimat tersebut. 
 
2. Implikatur Percakapan Khusus 
         Implikatur percakapan khusus adalah implikatur yang terjadi dalam 
peristiwa komunikasi yang terjadi dalam konteks khusus. Dijelaskan lebih 




memperhitungkan informasi-informasi yang kita ketahui terkait dengan 
peristiwa komunikasi tersebut.  
 Berdasarkan data yang ditemukan jenis implikatur percakapan 
khusus pada tuturan pembawa acara Rosi Spesial Kompas TV ditemukan 
sebanyak 27 data. Berikut analisis implikatur percakapan khusus pada 
tuturan acara spesial Kompas TV. 
 
Data (24) 
 Konteks : Rosi menyampaikan kepada pemirsa untuk berkomentar 
melalui media sosial yang ada 
Rosi    :”Warganet yang menyaksikan acara ini silahkan kirimkan 
komentar anda lewat twitter mention @kompasTV #Korona 
DiMedia. Anda juga dapat menyaksikan live streaming di 
KompasTV_Live. Salah satu yang jadi sorotan publik 
termasuk kalau saya bisa bilang kemarahan publik pada 
media adalah ketika pemberitaan itu menyebutkan identitas 
korban, ketika presiden melakukan konferensi pers. Saya 
memang tidak melihat dan mendengar presiden menyebutkan 
satu pun identitas, hanya dua orang. Aa tapi   kemudian ada 
penyebutan soal depok, kalau kita melihat aa beberapa judul 
media-media mainstream misalnya kompas.com juga 
menyebut kata Depok Tempo juga demikian TVOne juga 
demikian. Mengapa penting harus menyebutkan lokasi atau 
identitas korban dimana tempat tinggalnya? Aaa Arif” 
Arif    :”Dua hal ya sebetulnya yang dicegah atau dilarang untuk 
disebut dalam peliputan terhadap isu-isu yang seperti ini 
pertama adalah identitas nama itu tidak boleh, lalu kemudian 
dalam kasus corona yang kemudian di konfirmasi oleh juru 
bicara perkara corona ini dari kemtrian kesehatan adalah 
rummah sakit. Karena itu akan bisa membuat kekisruhan 
sapai tahap tertentu penyebutan nama Kota sebetulnya masih 
mmemungkinkan, isalnya di Tokyo ketika ada suspect 
corona, pejabat disana mengatakan dia dirawat disebuat tepat 
di pinggiran kota Tokyo misalnya.” 




       Tuturan pada kutipan (24) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat ”Salah satu 
yang jadi sorotan publik termasuk kalau saya bisa bilang kemarahan 
publik pada media adalah ketika pemberitaan itu menyebutkan 
identitas korban, ketika presiden melakukan konferensi pers” kalimat 
tersebut mengisyaratkan bahwa dalam memberikan berita mengenai 
kasus corona harus jelas dan tidak membingungan publik, karena secara 
nyata pemberitahuan baik di media elektronik berbeda dengan yang 
terjadi di lapangan sampai sekarang. 
 
Data (25) 
 Konteks : Rosi memberitahukan acara spesial kepada pemirsa 
Rosi  :”Hari ini episode spesial karena saya selama 2 hari harus 
belajar  bahasa Jawa” 
Didi  : “hahahaha” 
  (03/RSKTV-DK/1/8/2019) 
        Tuturan pada kutipan (25) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat ”Hari ini 
episode spesial karena saya selama 2 haru harus belajar bahasa Jawa” 
kalimat tersebut mengisyaratkan karena yang diwawancarai adalah 
“menjawani” maka mau tidak mau sebagai pewawancara harus 
menyesuaikan diri dengan tamunya (Didi Kempot) yang tutur katanya 






 Konteks : Rosi menanyakan keberadaan otoritas terhadap korban 
Rosi  :”Ada otoritas yang datang kerumah korban waktu itu?”  
Toto          :”Ada otoritas secara resmi. Bahkan yang kedua lokasi yang 
dimaksud itu bahkan sudah di police line. Artinya ada 
begini, kita usti elihat kepentingan dua pihak yang pertaa 
tentu dengan segala hormat tentu pasien, tapi ada pihak 
masyarakat juga yang tentu kita lindungin, jangan-jangan 
mereka bakalan elakukan sesuatu yang tidak kita inginkan. 
Misalnya, karena tidak pahamnya terhadap virus itu 
mereka menganggap, ini bahaya ini bagi kita semua nih. 
Itu salah satu kepentingan publik yang musti kita jaga. 
                                      (26/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
          Tuturan pada kutipan (26) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat ”Ada otoritas 
yang datang kerumah korban waktu itu?” Kalimat tersebut 
mengisyaratkan bahwa ada kecurigaan yang mendalam mengenai pihak 




Konteks : Rosi memberikan julukan spesial kepada pemirsa 
Rosi  : “Sad boys, sad girls. Apalagi tadi satunya?” (Kempoterrr) 
Didi  : “Opo menehhh” (Kempoterr) 
Rosi  : “Kempoterr” 
Didi  : “Hahaha”  
  (06/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (27) yang diutarakan oleh Didi memiliki arti 
“apa lagi..” dan mengandung implikatur percakapan khusus pada tuturan 
Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat ” Sad boys, sad girls. Apalagi tadi 




adalah seorang yang terkenal, maka Rosi menyebutkan atau menamai 
fans Didi Kempot sebagai Kempoter. 
 
Data (28) 
 Konteks  : Rosi memberikan ide menarik untuk mengirim rekaman 
video 
Rosi  : “Saya minta juga mereka kirim vidio tentang bagaimana 
mereka sangat ngfans dengan mas Didi Kempot juga 
mereka kirim banyak vidio banget” 
Didi : “Matur nuwun”  
(8/RSKTV-DK/1/8/2019) 
         Tuturan pada kutipan (28) ysng diutarakan oleh Didi memiliki arti 
“terima kasih”  dan mengandung implikatur percakapan khusus pada 
tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat ”Saya minta juga mereka 
kirim vidio tentang bagaimana mereka sangat ngfans dengan mas Didi 
Kempot juga mereka kirim banyak vidio banget”. Kalimat tersebut 
mengisyaratkan karena yang diwawancarai adalah seorang yang terkenal, 
maka Rosi memberikan ide berupa mengirim videonya kepada publik agar 
lebih terkenal dan fansnya banyak. 
 
Data (29) 
 Konteks : Rosi menanyakan kerahasian Didi tentang banyak fansnya 
Rosi   : “Apa rahasianya kalau eyang bisa punya banyak...” 
Didi  : “Udah bagus banget depannya mas  ko dadi eyang, hahaha” 
(10/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (29) mengandung implikatur percakapan 




kalau eyang bisa punya banyak...”. Kalimat tersebut mengisyaratkan 
karena yang diwawancarai adalah seorang yang sudah terkenal, maka Rosi 




Konteks : Rosi menegaskan bahwa Didi adalah The God Father Of 
Broken Heart Didi Kempot 
Rosi  : “Wong ngga tau mas. Sekali lagi The God Father Of 
Broken  Heart Didi Kempot.”(Cuplikan lagu-lagu Didi 
Kempot) 
Didi : “ hahaha” 
                                (12/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (30) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  ”Wong ngga tau 
mas. Sekali lagi The God Father Of Broken  Heart Didi Kempot. 
(Cuplikan lagu-lagu Didi Kempot) Kalimat tersebut mengisyaratkan 
bahwa Didi adalah artis terkenal maka Rosi menjulukinya dengan  The 




 Konteks : Rosi menegaskan bahwa kehadiran Didi mendapat respon 




Rosi  : “Mas Didi hm.. ketika saya mau dan tim Rosi merancang 
ingin   mengundang mas Didi Kempot itu bener-bener saya 
tidak menduga responnya luar biasa” 
Didi : “Terima kasih” 
Rosi : “Hm.. bahkan sekarang mas Didi dijuluki The God Father 
of Broken Heart dan dipanggil lord Didi Kempot. Iki pie 
ceritane? 
Didi : “Terus terus iki pie ceritane tadi” 
(15/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
                    Tuturan pada kutipan (31) yang diutarakan oleh Rosi memiliki arti 
“...mas Didi dijuluki ayah dewa yang patah hati Didi Kempot dan 
dipanggil raja Didi Kempot. Ini gimana ceritanya?” dan mengandung 
implikatur percakapan khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada 
kalimat  ” Mas Didu hm.. ketika saya mau dna tim Rosi merancang ingin  
mengundang mas Didi Kempot itu bener-bener sata tidak memduga 
reaponnya luar biasa” Kalimat tersebut mengisyaratkan bahwa Didi 
adalah seorang artis yang sangat terkenal sebagai penyanyi. Maka Rosi 
memberikan penegasan bahwa penggemar sangat respon terhadap acara 
tersebut karena yang diundang adalah maestro pelantun lagu jawa.  
 
Data (32) 
 Konteks : Rosi menjuluki orang-orang akademisi sebagai penonton 
dengan sebutan muka-muka pinter 
 Rosi  : “Muka-muka anak pinter” 
 Didi   : ”Anak-anak pinter” 
  (18/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
                    Tuturan pada kutipan (32) mengandung implikatur percakapan 




pinter” Kalimat tersebut mengisyaratkan bahwa penonton yang 
menyaksikan Didi, kebanyakan para mahasiswa/akademisi sehngga Rosi 
menyebutnya dengan muka-muka orang pinter maksudnya mereka adalah 




Konteks  : Rosi menanyakan masa jabatan sebagai wakil presiden 
Rosi  :”Pak JK pak JK. Pokoknya kalau tanya pak JK harus selalu 
ada jawabannya ya pak ya. Pak kita akan berbincang lagi. 
Tadi kan saya ngobrol sama bapak. Bapak 2x sebagai 
wapres, dari sertijab dari 9 ke-10, terus dari 11 ke-12. Harus 
disebutkan lengkap wapres nomer…” 
JK :“Harus” 
Rosi :”Harus? Biar orang tau 2x menjadi wapres iya kan pak? 
Nah dulu-dulu bapak sendiri bilang, beda ya pak dari serah 
terima dari 9 ke-10, 11 ke-12. Berapa kali wawancara pak?” 
JK :”37 kali” 
Rosi :”37 kali dalam?” 
JK :”Dalam satu bulan” 
Rosi :”Dalam satu bulan, pertanyaan apa yang paling bapak tidak         
senang”  
JK :”Kalau wartawan nanya, apa bedanya waktu dengan pak 
SBY dengan pak Jokowi” 
(09/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (33) mengandung implikatur percakapan khusus 
pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Pak JK pak JK. 
Pokoknya kalau tanya pak JK harus selalu ada jawabannya ya pak ya. Pak 
kita akan berbincang lagi. Tadi kan saya ngobrol sama bapak. Bapak 2x 




tersebut bermaksud bahwa JK harus memberikan jawaban yang lengkap 
bila ditanya wartawan tentang pengalaman sebagai wakil presiden. 
 
Data (34) 
 Konteks : Rosi menyebutkan bapak JK menyukai lagu daerah 
 Rosi  :”Pak JK kalau dengar lagu, mana yang bapak paling serinh 
ikut ketukannya, ngangguk-ngangguknya. Lagu yang tadi 
apa lagu yang pertama? 
 JK :”Sama. Lagu melayu kan enak” 
 Rosi :”Karena bapak paling suka lagu melayu ya?” 
 JK :”Ya” 
 Rosi :”Hari ini memang secara khusus disiapkan semuanya lagu 
melayu karena tau pak JK senangannya lagu melayu” 
 JK :”Ada lagu makasar juga?” 
 Rosi :”Lagu makasar juga? Ngga seneng lagu bapak?” 
 JK :”Ya engga lah” 
 Rosi :”Kenapa harus gitu jawabnnya pak?” 
 JK :”Gak ngerti bahasanya soalnya” 
 Rosi :”Oh karena bapak harus ngerti bahasanya” 
 JK :”Iya baru bisa menikmatinya 
    (10/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
  Tuturan pada kutipan (34) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Pak JK kalau 
dengar lagu, mana yang bapak paling serinh ikut  ketukannya, ngangguk-
ngangguknya. Lagu yang tadi apa lagu  yang pertama? Kalimat tersebut 
bermaksud bahwa JK menyukai lagu daerah tetapi lagu daerahnya sendiri 









Konteks : Rosi mengapresiasikan lagu-lagu Didi yang diikuti anak-
anak muda 
Rosi  :“Sadis..sadis..sadis. Selalu gini mas Didi kalau konser 
jugakan penonton itu pasti ikut nyanyi semua ya” 
Didi  : “Betul sangat membanggakan dan selalu seperti ini, dan 
yang paling membanggakan adalah orang Indonesia masih 
suka budayanya sendiri. Terima kasih” 
(32/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
                    Tuturan pada kutipan (35) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Cuma mas Didi 
nyangka ngga bisa sampai sengetop sekarang” Kalimat tersebut 
mengisyaratkan bahwa mas Didi, mendapatkan apresiasi dari 
penggemarnya, bahwa namanya melambung tinggi dan yang jadi unik 
bahwa Didi dikenal oleh kaum milenial.  
 
Data (36) 
 Konteks : Rosi memaksa mas Didi untuk menceritakan proses 
penciptaan lagu yang katanya sulit. 
 Rosi :”Apa proses kreatifnya mas Didi, tadi kan ngobrol sama 
mas Frans juga sama mas Blontak. Mas Didi ini katanya 
cerdas banget. Karena bisa membuat syair lafu tuh 
beritama mudah gitu. Padahal ini kan proses itu gak 
gampang. Coba ceritain mas, apa pengalaman batinnya” 
 Didi :“Lagu cinta atau tembang-tembang tradisional kayanya 
yang semacam gini yang lebih mengenakan anak muda 
ya? Kita bikin lagu tema-tema melow, tema-tema patah 
hati. Kayane gak lagu jawa tok. Lagu mana saja yang 
melow pasti panjang usianya lagu itu. Iya kan?” 





                                Tuturan pada kutipan (36) mengandung implikatur 
percakapan khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada 
kalimat  “Apa proses kreatifnya mas Didi, ..... Karena bisa 
membuat syair lafu tuh beritama mudah gitu. Padahal ini kan 
proses itu gak gampang. Coba ceritain mas, apa pengalaman 
batinnya” Kalimat tersebut mengisyaratkan bahwa mas Didi, 
dipaksa untuk menceritkan proses pembuatan syair-syair lagu yang 
dirasa cukup sulit.  
 
Data (37) 
Konteks  : Rosi menanyakan menu masakan kesukaan JK 
Rosi  :” Kita mau kasih lihat ternyata selalu ada menu yang bapak 
paling suka ya yang selalu dibawa. Coba kita lihat sama-
sama bener gak ini? Tuh ada ayam goreng, ikan belida 
potong, telor dadar, teri kacang. Betul ibu?” 
Ibu :”Sebagian, banyak yang lain” 
Rosi :”Apalagi bu? Aa kesukaan bapak?” 
JK :” masa setiap hari sama. Ya ndak lah” 
Rosi :”Menurut ibu, siapa yang paling menantikan masakan ibu. 
Bapak atau orang kantor bapak?” 




                               Tuturan pada kutipan (37) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Coba kita 
lihat sama-sama bener gak ini? Tuh ada ayam goreng, ikan belida 




mengisyaratkan bahwa pak JK, dipaksa untuk menceritakan kepada 
pemirsa mengenai menu masakan yang beliau suka.  
 
Data (38) 
Konteks : Rosi mengapresiasikan tentang studi kampung yang 
disukai Didi untuk rekaman 
Rosi  :”Jadi orang biasa cari studio bagus, representatif tapi 
seorang  Didi Kempot justru memilih studio-studio 
kampung untuk merekam lagu-lagunya” 
Didi    : “Itu betul itu. Jadi saya rekaman itu ada di Ngawi di   
Sragen....,bahkan di Sragen itu operatornya namanya   
Triono panggilannya tritret iut pas nda ada rekaman di ke  
sawah dia nyangkul betul ” 
(31/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (38) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Jadi orang 
biasa cari studio bagus, representatif tapi  seorang  Didi Kempot justru 
memilih studio-studio  kampung untuk merekam lagu-lagunya” Kalimat 
tersebut mengisyaratkan bahwa Rosi menyebutkan bahwa artis 
penyanyi yang cukup terkenal di blantika musik Indonesia, sering 
rekaman di studio kampung. 
 
Data (39) 
 Konteks : Rosi bertanya kepada penggemar mas Didi tentang jenis 




Rosi  :”Coba, Gofar ceritain dong kenapa ditengah maraknya 
POP, penyanyi cantik atau ganteng, kenapa yangdiundang? 
Gofar : “ganteng-ganteng, mas Didi ganteng”  
                                      (25/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
                         Tuturan pada kutipan (39) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “ Coba, Gofar 
ceritain dong kenapa ditengah maraknya POP, penyanyi cantik atau 
ganteng, kenapa yang diundang? Kalimat tersebut merupakan kalimat 
sindiran kepada Didi, bahwa banyak jenis lagu yang dibawah oleh artis-
artis, tetapi kenapa yang diundang malah Didi kempot? 
 
Data (40) 
 Konteks : Rosi menyamakan wajah Didi Kempot mirip Bruno Mars  
Rosi  : “Merasa mirip Bruno Mars? 
Didi  : “Sebentar (sambil pegang hidung) irungnya ko iki ko iki” 
(26/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (40) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Merasa 
mirip Bruno Mars?. Kalimat tersebut merupakan kalimat retoris kepada 
Didi, bahwa wajah Didi Kempot mirip dengan artis Bruno Mars.  
 
Data (41) 





Rosi : “Tapi menurut mas Didi sendiri mas lebih kalo mau di 
mirip-miripkan lebih mirip siapa? 
Didi : “Mirip mbah ranto gudel (hahahaha). Mirip bapa saya” 
Rosi : “Bapanya?”  
Didi : “Ya, yang jelas Bruno Mars dengan saya mungkin ya 
mungkin tunggal wadah di dalam dunia ini (hahahahah) 
                      (27/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (41) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Tapi menurut 
mas Didi sendiri mas lebih kalo mau di mirip-miripkan lebih mirip 
siapa? Kalimat tersebut merupakan kalimat menayakan kepada Didi, 
bahwa wajah Didi Kempot tersebut miripa dengan siapa? 
  
Data (42) 
Konteks : Rosi berterima kasih kepada Gofar penggemar yang  
memberikan aura pada Didi Kempot 
 Rosi  : “Jadi terima kasih ya mas Gofar ya sudah membawa aura 
mas  Didi Kempot ke dunia milenial. Kaget juga karena  
yang muda-muda itu bisa bahasa jawa loh mereka” 
 Didi  : “ Iya itu” 
  (28/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (42) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Jadi terima 
kasih ya mas Gofar ya sudah membawa aura mas. Didi Kempot ke 
dunia milenial” Kalimat tersebut merupakan kalimat terima kasih 
kepada para fans Didi Kempot yang telah memberikan aura kepada 





Konteks : Rosi memamerkan kembali tentang Didi Kempot di 
Youtube 
Rosi  : “ Studio menara kompas kembali lagi Didi Kempot. Kalo 
liat  penonton yang ada secara langsung disini di depan 
saya. Biasanya kan liat di youtube tuh” 
Didi    : “Ya” 
Rosi    : “Ya mas Didi atau vidio-vidionya, penggemarnya itu kan  




          Tuturan pada kutipan (43) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Kalo liat  
penonton yang ada secara langsung disini di depan saya. Biasanya kan 
liat di youtube tuh” Kalimat tersebut merupakan kalimat memarkan 
seorang Didi Kempot kepada penonton yang biasa dilihat di Yotube 
tetapi kini bisa dilihat secara live. 
 
Data (44) 
 Konteks : Rosi penasaran tentang lirik lagu “Seribu Kota” 
Rosi  :”Seribu kota. Liriknya yang aku mau tanya kenapa orang  
bisa termehek-mehek dengan lagu ini. Umpamane, nak aku 
tau, umpamanya” 
Didi : “Yaa. Pinter loh” 
(30/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (44) mengandung implikatur percakapan 




Liriknya yang aku mau tanya kenapa orang bisa termehek-mehek 
dengan lagu ini. Umpamane, nak  aku tau, umpamanya” Kalimat 
tersebut merupakan kalimat rasa penasaran terhadap lagu yang berjudul 
“Sewu Kutho” dan Rosi minta dijelaskan kenapa para penggemarnya 
bisa tertawa terbahak atas judul lagu tersebut. 
 
Data (45) 
 Konteks : Rosi penasaran kepada Didi Kempot sebagai The God  
Father of Broken Heart karena membawakan lagu-lagu 
jawa. 
Rosi  :“Menjadi trending topik. Berkat the god father of broken 
heart didi kempot.Terima kasih untuk sobat ambyar. Mas 
didi penasaran, kenapa mas didi setia dengan lagu basa 
jawa, saya baca tentang mas didi bahwa saya penyanyi 
jawa.” 
Didi          : “Saya penyanyi Jawa. Karena kebetulan saya terlahir dari 
keluarga seniman jawa ya bapa ranto edi gudel kaka saya 
mamiek prakoso almarhum dan ada lagi mas sentot yang 
nyanyi lagu joko lelur semuanya sudah ndak ada dari situ 




                      Tuturan pada kutipan (45) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Mas didi 
penasaran, kenapa mas didi setia dengan lagu basa jawa, saya baca 




merupakan kalimat rasa penasaran yang tinggi terhadap lagu yang 
dibawakan Didi, dan menjadi terkenal sampai sekarang.  
 
Data (46) 
 Konteks : Rosi mengakhiri sekaligus menegaskan tentang 
kebangkitan seorang Didi Kempot 
Rosi  :”Ya terima kasih anda sudah dibagian akhir untuk episode        
The God Father of Broken Heart. I know pasti pada huuu 
gak terasa ya satu jam loh kita” Ya saya sekali lagi mau 
menegaskan bagaimana fenomena kebangktian kembali 
seorang Didi Kempot sebenernya sudah eksis dari tahun 
80an” 
Didi : “89 ya pertama pertama” 
    (69/RSKTV-DK/1/8/2019) 
        Tuturan pada kutipan (46) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Ya saya 
sekali lagi mau menegaskan bagaimana fenomena kebangktian 
kembali seorang Didi Kempot sebenernya sudah eksis dari tahun 
80an” Kalimat tersebut merupakan kalimat penegasan tentang 
kebangkitan Didi Kempot sehingga mendapat gelar The God Father of 
Broken Heart.  
 
Data (47) 
 Konteks : Rosi mengkritik dengan lagu-lagu Didi Kempot yang  
kontradiksi. 
Rosi  :”Kan, kalau patah hati biasanya mendayu-dayu, nangis 
sedih.  Tapi kenapa orang patah hati jogetnya gak putus-




lagunya mas Didi Kempot, orang belum jatuh cinta sudah 
patah hati”   
Didi :“Patah hati duluan hahaa” 
(79/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (47) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Kan, kalau 
patah hati biasanya mendayu-dayu, nangis sedih. Tapi kenapa orang 
patah hati jogetnya gak putus-putus? Kan ini kontra diksi, bahkan 
dibilang dengan lagunya mas Didi Kempot, orang belum jatuh cinta 
sudah patah hati” Kalimat tersebut merupakan kalimat kritikan 




 Konteks : Rosi menanyakan tentang teguran kepada seorang ajudan 
Rosi  :”Bapak tegurnya gimana pak saf?” 
Saf  :”Ya tidak boleh pak, bersih kukuh. Bertengkar kadang-
kadang. Hehee. Karena beberapa kejadian pernah kejadian 
sore masih mau terbang dari suatu tempat ke makasar waktu 
itu cuaca tidak bagus dan resikonya kan ajudan dan pampres 
yang dimarahi Presiden waktu itu distrap satu jam.” 
Rosi : “Distrap? Dihukum?” 
Saff :” Ya diceramahi” 
Rosi :” Ohh diceramahi? Oleh pak JK?” 
Saf  :” Bukan. Pak Presiden” 
Rosi :” Pak Presiden? Pak SBY waktu itu ya?” 
Saf  :”Iya” 
(20/RSKTV-JK/24/10/2019) 
          Tuturan pada kutipan (48) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Bapak 




tersebut merupakan kalimat yang mengandung rasa penasara 
mengenai teguran seorang wakil presiden/presiden terhdap ajudanya.  
 
Data (49) 
Konteks  : Rosi menginformasikan kepada penonton bahwa acaranya 
telah selesai        
Rosi  :”Terima kasih banyak Mas Didi. Apa yang ingin anda 
sampaikan untuk seluruh sobat ambyar malam hari ini” 
Didi : “Yang jelas terima kasih buat segenap sahabat-sahabat 
saya dan anak-anak muda yang luar biasa dan sobat ambyar 
luar biasa topinya, kaosnya, senyumnya dan semangatnya, 
matur nuwun.”  
(93/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (49) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Terima kasih 
banyak Mas Didi. Apa yang ingin anda  sampaikan untuk seluruh sobat 
ambyar malam hari ini” Kalimat tersebut merupakan kalimat informasi 
berupa tentang rasa terima kasihnya kepada penggemar di studio 
Kompas TV.  
 
Data (50) 
 Konteks : Rosi mencurigai adanya bocoran dari otoritas yang tidak 
dapat diverifikasi 
 Rosi :“ Sebentar-sebentar, itu kan dari wa grup bocorannya dari 
otoritas tidak dapat di verifikasi. Tetapi yang tadi diaksud 
otoritas itu berdiri secara resmi loh isalnya secara dia 
berikan konferensi pers atau datang sidak ke rumah 
pasien. Misalnya seperti ini, walikota depok menyebutkan 
nama alamat. Alasanya jika ditanya mengapa dia 




itu apa alamatnya benar disini, wartawan jawab benar 
alamatnya disitu, saya bertanya awalnya saya ragu yang 
saya abil dari Kompas.com. yang saya tahu bukan itu 
perumahannya, ternyata kata wartawan betul. Eang 
salahnya saya, saya sebut itu. Tapi itu dari medsos, bukan 
pernyataan saya.” Nah ini dia secara resmi loh” 
 Arif : “Informasi itu bisa di dapat dari ana saja, kalau toto 
menganggap bahwa kalau otoritas itu penting dan itu 
justifite untuk dipakai, sebetulnya kita di lapangan. Kita 
bisa menemukan informasi itu dari mana pun dan jauh 
lebih kredible” 
  (36/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
 
          Tuturan pada kutipan (50) mengandung implikatur percakapan 
khusus pada tuturan Rosi. Tuturan tersebut pada kalimat  “Terima kasih 
banyak Mas Didi. Apa yang ingin anda  sampaikan untuk seluruh sobat 
ambyar malam hari ini” Kalimat tersebut merupakan kalimat informasi 
berupa tentang rasa terima kasihnya kepada penggemar di studio 
Kompas TV.  
 
3.  Pra-anggapan 
         Praanggapan merupakan sesuatu ujaran yang mengandung makna 
kebenaran atau ketidakbenaran sesuai dengan tuturannya. Rahardi (2005:52) 
mengatakan sebuah tuturan dapat dikatakan mempraanggapkan tuturan yang 
lain apabila ketidakbenaran tuturan yang dipresuposisikan mengakibatkan 
kebenaran atau ketidakbenaran tuturan yang mempresuposisikan tidak dapat 
dikatakan. 
         Praanggapan terjadi karena penutur menyampaikan sesuatu kepada agar 




begitu jelas atau bahkan melakukan sesuatu yang sama persis sesuai dengan 
apa yang diucapkan penutur, padahal penutur sendiri menganggap apa yang 
disampaikannya itu sudah mampu dipahami betul oleh lawan tuturnya. Hal 




 Konteks :  Rosi memberikan saran agar penggemar mengirim 
vidionya mas Didi 
 Rosi :”Saya minta juga mereka kirim vidio tentang bagaimana         
                           mereka sangat ngfans dengan mas Didi Kempot juga  
                           mereka kirim banyak vidio banget” 
Didi            :”Matur nuwun” 
 (08/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
            Tuturan pada kutipan (51) mengandung implikatur pra anggapan 
pada tuturan Rosi. Praanggapan yang terdapat pada kalimat “Saya 
minta juga mereka kirim vidio tentang bagaimana  mereka sangat 
ngfans dengan mas Didi Kempot juga.....” Praanggapan itu muncul 
disebabkan karena mas Didi banyak pengemarnya di media sosial 
manapun, baik youtuber, vlog dan sebagainya.  
 
Data (52) 




Rosi  :”Saya denger juga ada yang sampai dari luar kota untuk 
datang ke studio menara Kompas untuk melihat “The God 
Father Of Broken Heaet Didi Kempot" Terima kasih.” 
Didi              :”terima kasih” 
(07/RSKTV-DK/1/8/2019) 
           Tuturan pada kutipan (52) mengandung implikatur pra anggapan 
pada tuturan Rosi. Praanggapan yang terdapat pada kalimat “Saya 
minta dengar juga ada yang sampai dari luar kota untuk datang ke 
studio menara Kompas untuk melihat.....” Praanggapan itu muncul 




Konteks : Rosi menjelaskan bahwa informasi corona sudah tersebar 
luas. 
Rosi  :”Jadi menjaga kepentingan publik dari live rumah pasien?” 
Toto            : ”Ya itu kan tidak tepat di dekat situ ya, artinya kawasan 
itu sudah menjadi kawasan yang menurut saya sudah 
ditunjukan oleh otoritas. Salahnya dimana ya? Tapi begini” 
(27/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
 
           Tuturan pada kutipan (53) mengandung implikatur pra anggapan 
pada tuturan Rosi. Praanggapan yang terdapat pada kalimat “Jadi 
menjaga kepentingan publik dari live rumah pasien.....” Praanggapan 









 Konteks : Rosi berasumsi bahwa yang menakutkan bukan coronanya  
tetapi beritanya yang bikin heboh.                
Rosi  :”Apa yang Inu katakan, jangan-jangan bukan beritanya  
yang menakutkan tetapi...” 
Wisnu :”Tetapi sumber yang memberitakan itu atau sumber yang  
memberi informasi tentang berita itu sendiri juga tidak 
tepat” (07/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
                  
         Tuturan pada kutipan (54) mengandung implikatur pra anggapan 
pada tuturan Rosi. Praanggapan yang terdapat pada kalimat “.....jangan-
jangan bukan beritanya yang menakutkan tetapi.....” Praanggapan itu 




 Konteks : Rosi memberikan tanggapan bahwa pemberitaan tentang 
corona dapat memperkeruh keadaan 
Rosi  :”oke. Kalau misalnya pemberitaan dituding sebagai yang 
bertanggung jawab memperkeruh suasana?” 
Toto         :”Itu juga mesti kita diskusikan. Karena begini, proses 
berita    
  itu kan perlu konfirmasi, proses berita itu butuh fakta, 
proses berita juga butuhsesuatu yang didiskusikan di tengah 
masyarakat. Jadi tidak bisa juga, memang begini ya kalau 
berita itu sekarang juga mesti kita pilah-pilah juga. Berita 
seperti apa yang bisa memperkeruh suasana dan berita seperti 






          Tuturan pada kutipan (55) mengandung implikatur praanggapan 
pada tuturan Rosi. Praanggapan yang terdapat pada kalimat “Oke, kalau 
misalnya pemberitaan dituding sebagai yang bertanggung jawab 
memperkeruh suasana” Praanggapan itu muncul ketika publik sudah 
mulai panik dan resah ketika pemberitaan sepertinya simpang siur 
memberitakan wabah corona tersebut.  
 
Data (56) 
 Konteks : Rosi menyamakan wajah Didi Kempot mirip Bruno Mars  
Rosi  : “Merasa mirip Bruno Mars?” 
Didi  : “Sebentar (sambil pegang hidung) irungnya ko iki ko iki” 
(26/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (56) mengandung implikatur praanggapan 
pada tuturan Rosi. Praanggapan yang terdapat pada kalimat “Merasa 
mirip Bruno Mars?” Praanggapan itu muncul ketika pembawa acara 




 Konteks : Rosi memberikan tanggapan bahwa pemberitaan masalah 




Rosi  :”Oke. Kalau wisnu kompas.com. bagaimana anda       
menerima kritik tentang bahwa pemberitaanlah yang lebih 
menakutkan dari virus corona.” 
Wisnu :“Ada benarnya ya. Tapi kita harus ihat berita mana dulu, 
sekarang semua orang mengaku sebagai media juga dan 
semua sebenernya gak media. Kita lihat perkembangan 
digitalnya yang begitu luar biasa yang menghadirkan 
industri lalu juga menghadirkan tokoh-tokoh atau orang-
orang yang mengaku menjadi media juga. Kalau media arus 
utama yang kita lihat atau media-media yang oleh dewan 
pers di klarifikasi atau di konfirmasi di sebagai media yang 
punya otoritas untuk memberitakan berita yang sesuai 
dengan kode etik jurnalistik, saya yakin ko itu tidak terjadi 
ya menimbulkan kepanikan. Tapi dari pernyataan pak 
mentri kesehatan itu ada dua yang sebenernya kita kritik 
juga dari pemerintah. Pemerintah itu keliru ketika 
memberikan keterangan di awal, apa yang disampaikan 
diawal soal pasien satu dan pasien dua itu tidak tepat. Saya 
agak meragukan antara informasi dan imajinasi dari mentri 
itu atau bahkan presiden karena tidak ada pertemuan atau 
bertamu” (05/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
 
          Tuturan pada kutipan (57) mengandung implikatur pra anggapan 
pada tuturan Rosi.  Praanggapan yang terdapat pada kalimat “Oke. 
Kalau wisnu kompas.com. bagaimana anda menerima  kritik tentang 
bahwa pemberitaanlah yang lebih menakutkan  dari virus corona” 
Praanggapan itu muncul ketika publik sudah mulai panik ketika 
pemberitaan di media sosial, elektronik lebih menakutkan daripada 







 Konteks : Rosi penasaran kepada Didi Kempot tentang kemiripan 
wajahnya 
Rosi  : “Tapi menurut mas Didi sendiri mas lebih kalo mau di 
mirip-miripkan lebih mirip siapa?” 
Didi   : “Mirip mbah ranto gudel (hahahaha). Mirip bapa saya” 
Rosi   : “Bapanya?”  
Didi    : “Ya, yang jelas Bruno Mars dengan saya mungkin ya, 
mungkin tunggal wadah di dalam dunia ini (hahahahah) 
(27/RSKTV-DK/1/8/2019)  
 
          Tuturan pada kutipan (58) mengandung implikatur pra anggapan 
pada tuturan Rosi.  Praanggapan yang terdapat pada kalimat “Tapi 
menurut mas Didi sendiri, mas kalau mau dimirip-miripkan lebih mirip 
siapa” Praanggapan itu muncul pembawa acara terbersit dan teringat 
akan wajah artis terkenal yaitu Bruno Mars.       
 
Data (59) 
 Konteks : Rosi berasumsi bahwa adanya keraguan pemerintah dalam 
menanggapi wabah corona 
Rosi  :”Ya tapi bukankah ada situasi yang begini, ketika belum 
ada yang dinyatakan positif kita tidak percaya, ah tidak 
mungkin pasti sudah ada yang kena positif selalu berburuk 
sangka, ketika tidak ada yang positif sibilang ah gak 
mungkin. Ketika ada dua yang positif, baru kemudian 
panik.” 
Aris       :”Iya. Saya kira bukan berburuk sangka tapi antisipatif dan 
hampir tidak mungkin ketika di bulan Januari dan awal 
Februari pemerintah tetap katakan gak ada. Aaa kita publik 
media paling ngga kami berbicara di news room bertanya-
tanya, gak mungkin gak ada itu gak mungkin gitu melihat 
transaksi orang itu begitu besar dan begitu cepat 





          Tuturan pada kutipan (59) mengandung implikatur pra anggapan 
pada tuturan Rosi.  Praanggapan yang terdapat pada kalimat “....ketika 
belum ada yang dinyatakan positik kita tidak percaya....” Praanggapan 
bahwa ada tidaknya virus corona yang menyebar di Indonesia 
tergantung sikap pemerintah waktu itu.  
 
Data (60) 
 Konteks : Rosi berasumsi bahwa media harus mengikuti otoritas  
mengenai ada tidaknya corona di Indonesia.  
 Rosi  :”Ini penting nih. Berarti otoritas belum tentu selalu benar? 
Dan tidak harus diikuti atau dikutip oleh media?” 
 Iknasius :”Iya. Kalau pernyataan itu salah atau mempunyai dampak  
lebih negatif. Media itu perlu menahan diri. Disini saya  
kira pentingnya itu menahan dirinya. Lebih bijak ya, 
dampak-dampak seperti apa yang penting dan itu menurut 
saya perlu dipertimbangkan. 
                   (30/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
 
          Tuturan pada kutipan (60) mengandung implikatur pra anggapan 
pada tuturan Rosi.  Praanggapan yang terdapat pada kalimat “....berarti 
otoritas belum tentu selalu benar? Dan tidak harus diikuti atau dikutip 
oleh media?” Praanggapan bahwa media harus mengikuti informasi 









B. Fungsi dan Tujuan Implikatur Percakapan yang Digunakan 
Pembawa Acara Rosi Spesial di Kompas TV 
1. Menginformasikan 
Data (61) 
Konteks : Rosi membuka acara Spesial Kompas TV 
Rosi  : “The God Father Of Broken Hearth Didi Kempot” 
Didi  : “terima kasih mbak Rosi”  
                       (01/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (61) berfungsi menginformasikan. termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “The God Father of 
Broken Hearth Didi Kempot”. Tujuanya adalah untuk memberikan 
informasi kepada penonton di studio dan pemirsa di rumah. 
 
Data (62) 
Konteks : Rosi memberitahu kepada Didi tentang fans beratnya 
Rosi  : “Saya dengar juga ada yang sampai dari luar kota untuk 
datang ke studio menara Kompas untuk melihat The God 
Father of Broken Heart Didi Kempot” 
Didi : “terima kasih”  
 (06/RSKTV-DK/1/8/2019) 
          Tuturan pada kutipan (62) berfungsi menginformasikan. termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Saya dengar juga 




untuk melihat the god father of broken heart Didi Kempot”. Tujuanya 
adalah untuk memberikan informasi kepada penonton di studio dan 
pemirsa di rumah bahwa fans berat Didi Kempot sudah men-nasional. 
 
Data (63) 
Konteks : Rosi memperkenalkan kepada pemirsa 
Rosi  : “Sosok yang satu ini dikenal sebagai tokoh yang tanggap 
membaca situasi dan cepat membuat keputusan. Baginya 
segala permasalahan pasti ada solusinya, tinggal menunggu 
keberanian untuk menyelesaikannya. Kiprahnya dalam 
bidang social politik hingga perdamaian di berbagai daerah 
konflik sudah tak perlu diragukan lagi. Disebut sebagai 
matahari dari timur Indonesia dan menjadi salah satu putra 
terbaik bangsa malam hari ini Rosi hadir dalam episode 
special JK: Jejak Keberanian. kita sambut wakil presiden 
ke-10 dan ke-12 RI bapak Jusuf Kala.” 
Jusuf Kalla : “Iya” 
(01/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
        Tuturan pada kutipan (63) berfungsi menginformasikan. termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Sosok yang satu 
ini dikenal sebagai tokoh yang tanggap....” tujuanya adalah untuk 
memberikan informasi kepada penonton di studio dan pemirsa di rumah. 
 
Data (64) 
Konteks : Rosi menginformasikan kepada penonton bahwa 
acaranya telah selesai 
Rosi          :”Terima kasih banyak Mas Didi. Apa yang ingin anda 




Didi : “Yang jelas terima kasih buat segenap sahabat-sahabat 
saya dan anak-anak muda yang luar biasa dan sobat 
ambyar luar biasa topinya, kaosnya, senyumnya dan 
semangatnya, matur nuwun.” 
                    (93/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (64) berfungsi menginformasikan. termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Terima kasih 
banyak mas Didi, Apa yang anda sampaikan untuk seluruh sobat 
ambayr malam ini ....” tujuanya adalah untuk memberikan informasi 
kepada penonton di studio dan pemirsa di rumah. 
 
Data (65) 
Konteks : Rosi memberitahu kepada penonton tentang julukan Didi    
Kempot 
Rosi  :”Topik. Berikan the god father of broken heart didi 
kempot. Terima kasih untuk sobat ambyar. Mas didi 
penasaran, kenapa mas didi setia dengan lagu basa jawa, 
saya baca tentang mas didi bahwa saya penyanyi jawa.” 
Didi :”Saya penyanyi jawa. Karena kebetulan saya terlahir dari 
keluarga seniman jawa ya bapa ranto edi gudel kaka saya 
mamiek prakoso almarhum dan ada lagi mas sentot yang 
nyanyi lagu joko lelur semuanya sudah ndak ada dari situ  




           Tuturan pada kutipan (65) berfungsi menginformasikan, termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Topik. Berikan 
the god father of broken heart didi kempot. Terima kasih untuk sobat 
ambyar....” Tujuanya adalah untuk memberikan informasi kepada 






Konteks : Rosi memberikan julukan spesial kepada pemirsa 
 Rosi  : “Sad boys, sad girls. Apalagi tadi satunya? (Kempoterrr) 
Didi  : “Opo menehhh” (Kempoterr) 
Rosi  : “Kempoterr” 
Didi  : “Hahaha” 
(06/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (66) berfungsi menginformasikan, termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Sad boys, sad 
girls...”. tujuannya adalah untuk memberikan informasi kepada pemirsa 
di studio bahwa penggemar Didi disebut dengan Kempoter. 
 
Data (67) 
Konteks : Rosi salam perpisahan kepada lawan bicara 
Rosi  :“ Terima kasih untuk sobat ambyar, selamat malam terima 
kasih ya semuanya. Terima kasih untuk gofar, mas 
glontang, terima kasih untuk mas frans. Malam ini didi 
kempot mengajarkan kita untuk tidak melulu merasakan 
hancur ketika bersedih, sebaliknya dia mengajak kita untuk 
kita merayakan kesedihan dengan riang gembira. Kita 
sambut sekali lagi the god father of broken heart didi 
kempot” 
Didi : “ Terima kasih” 
               (43/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
        Tuturan pada kutipan (67) berfungsi menginformasikan, termasuk 




untuk sobat Ambyar, selamat malam terima kasih ya semuanya....”. 
tujuannya adalah untuk memberikan informasi kepada pemirsa di studio 
bahwa acara wawancara khusus dengan Didi Kempot telah selesai. 
 
Data (68) 
 Konteks : Rosi menyampaikan kepada pemirsa untuk berkomentar  
melalui media sosial yang ada 
 Rosi :”Warganet yang menyaksikan acara ini silahkan kirimkan 
komentar anda lewat twitter emntion @kompasTV 
#Korona DiMedia. Anda juga dapat menyaksikan live 
streaming di KompasTV_Live. Salah satu yang jadi 
sorotan publik termasuk kalau saya bisa bilang kemarahan 
publik pada media adalah ketika pemberitaan itu 
menyebutkan identitas korban, ketika presiden melakukan 
konferensi pers. Saya memang tidak melihat dan 
mendengar presiden menyebutkan satu pun identitas, 
hanya dua orang. Aa tapi kemudian ada penyebutan soal 
depok, kalau kita melihat aa beberapa judul media-media 
mainstream misalnya kompas.com juga menyebut kata 
Depok Tempo juga demikian TVOne juga demikian. 
Mengapa penting harus menyebutkan lokasi atau identitas 
korban dimana tempat tinggalnya? Aaa Arif” 
 Arif :”Dua hal ya sebetulnya yang dicegah atau dilarang untuk 
disebut dalam peliputan terhadap isu-isu yang seperti ini 
pertama adalah identitas nama itu tidak boleh, lalu 
kemudian dalam kasus corona yang kemudian di 
konfirmasi oleh juru bicara perkara corona ini dari 
kemtrian kesehatan adalah rummah sakit. Karena itu akan 
bisa membuat kekisruhan sapai tahap tertentu penyebutan 
nama Kota sebetulnya masih mmemungkinkan, isalnya di 
Tokyo ketika ada suspect corona, pejabat disana 
mengatakan dia dirawat disebuat tepat di pinggiran kota 
Tokyo misalnya.” 
  (22/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
 
          Tuturan pada kutipan (68) berfungsi menginformasikan, termasuk 




menyaksikan acara ini silahkan kirimkan komentar anda lewat twitter 
emntion @kompasTV #Korona DiMedia...” tujuannya adalah agar 




Konteks : Rosi memberitahukan acara spesial kepada pemirsa 
 Rosi  :”Hari ini episode spesial karena saya selama 2 hari harus 
belajar  bahasa Jawa” 
 Didi : “hahahaha” 
  (03/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
            Tuturan pada kutipan (69) berfungsi menginformasikan, 
termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Hari ini 
episode spesial karena saya selama 2 hari harus belajar bahasa 
Jawa...” tujuannya adalah agar pemirsa mengatahui bahwa si pembawa 
acara harus menyesuaikan diri dengan Didi Kempot mengenai 
bahasanya.  
 
  Data (70) 
Konteks :  Rosi meminta penjelasan kepada salah satu penonton 
Rosi  :”Sopo koe?” 
Didi  :”Hehehe, minta dibuatin lagu katanya, Sopo koe? Hehehe, 
ndak masalahnya apa? Coba jelaskan” 
Putu :”Nggak ada mas masalahnya, biasalah anak muda labil-






            Tuturan pada kutipan (70) berfungsi menginformasikan, 
termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Sopo 
koe..? Tujuannya untuk memberitahukan mengenai kejelasan penonton 
yang labil kata Didi dan ingin memberikan judul lagu.  
 
  Data (71) 
Konteks  : Rosi mencurigai adanya bocoran dari otoritas yang tidak 
dapat diverifikasi 
 Rosi  :“ Sebentar-sebentar, itu kan dari wa grup bocorannya dari 
otoritas tidak dapat di verifikasi. Tetapi yang tadi diaksud 
otoritas itu berdiri secara resmi loh isalnya secara dia 
eberikan konferensi pers atau datang sidak ke ruah pasien. 
Misalnya seperti ini, walikota depok menyebutkan nama 
alamat. Alasanya jika ditanya mengapa dia menyebutkan 
identitas pasien karena “saya bertanya waktu itu apa 
alamatnya benar disini, wartawan jawab benar alamatnya 
disitu, saya bertanya awalnya saya ragu yang saya abil dari 
Kopas.com. yang saya tahu bukan itu peruahannya, ternyata 
kata wartawan betul. Eang salahnya saya, saya sebut itu. 
Tapi itu dari edsos, bukan pernyataan saya.” Nah ini dia 
secara resmi loh” 
 Arif :”Informasi itu bisa di dapat dari ana saja, kalau Toto 
menganggap bahwa kalau otoritas itu penting dan itu 
justifite untuk dipakai, sebetulnya kita di lapangan. Kita 
bisa menemukan informasi itu dari mana pun dan jauh lebih 
kredible” 
  (35/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
          Implikatur percakapan pada kutipan (71) berfungsi 
menginformasikan tentang kecurigaan ada bocoran otoritas, termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Sebentar-








Konteks : Rosi menanyakan kepada JK bila bertukar tempat 
(jabatan) 
Rosi  :”Kalau pas tukeran tempat duduknya itu gimana pak?” 
JK :”Ya tentu juga itu suatu hal yang bagi saya. Ada dua                       
perasaan, yang pertama sudah lega selesai tugas, tentu 
juga apabila mengenang masa 5 tahun itu agak terharu 
juga” 
Rosi :”Bapak bisa terharu ya?” 
JK :”Hah?” 
Rosi :”Bapak bisa terharu?” 
JK :”Ya semua manusia bisa terharu” 
                 (05/RSKTV- JK/24/10/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (72) berfungsi menanyakan, termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Kalau pas 
tukeran tempat duduknya itu gimana pak” Tujuanya adalah untuk 
mengungkapkan perasaanya bila kedudukan (jabatan) ditukar tentu 
akan menghasilan perasaan yang mendalam. 
 
Data (73) 
Konteks : Rosi menanyakan ketidakdugaan pada pelantikan di 
gedung DPR/MPR 




JK  :”Gak menduga” 
                      (09/RSKTV- JK/24/10/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (73) berfungsi menanyakan tentang 
ketidakdugaanya pada pelantikan di gedung DPR/MPR termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Gak menduga?” 
Tujuanya adalah untuk mengungkapkan perasaanya terhadap sesorang 
yang telah dilantik menjadi wakil presiden ke 12.  
 Data (74) 
  Konteks : Rosi menanyakan kabar kepada Didi Kempot 
Rosi  : “Pie kabare mas?” 
Didi  : “Alhamdulillah kabarnya baik”  
                                 (04/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (74) berfungsi menanyakan. termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “pie kabare mas” 
tujuanya adalah untuk memberikan informasi kepada penonton di 
studio dan pemirsa di rumah tentang kabarnya mas Didi. 
 
Data (75) 
Konteks  : Rosi menanyakan tentang ekspresi terhar 
Rosi  :”Jadi kalau misalnya ngeliat konser ada banyak 
orang  melihat wajah pak JK itu selalu sama. Jadi 
kalau terharu kira-kira ekspresi yang seperti apa 




JK : “Sulit juga, tanya Aminah nanti bagaimana itu 
hehehe” 
Rosi : “Ya ekspresi terharu” 
JK : ”Paling senyum-senyum sambal apa gitu. Saya 
susah senang senyum saja kan” 
(07/RSKTV- JK/24/10/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (75) berfungsi menanyakan. termasuk dalam 
fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Jadi kalau terharu kira-
kira ekspresi yang separti apa bapak sedang terharu?” Tujuanya 
adalah untuk menunggu jawaban dari seorang JK bila kedapatan sedang 
terharu, bagaimana ekspresinya?  
 
Data (76) 
Konteks  : Rosi menanyakan tentang bolpoin apa yang dipakai JK 
Rosi  :”Pak JK kalau ke kantor selalu bawa bolpoin, itu 
bolpoinnya masih pilot pak? 
JK  :”Ini kali agak aneh sedikit, hampir sama ah ini soalnya 
pulpen hotel. Hahahah” 
                     (31/RSKTV- JK/24/10/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (76) berfungsi menanyakan tentang bolpoin 
apa yang sering dibawa ke kantor termasuk dalam fungsi representatif 
tuturan Rosi pada kalimat “Pak JK kalau ke kantor selalu bawa 
bolpoin, itu bolpoinya masih pilot pak?” Tujuanya adalah untuk 
menegaskan bahwa pak Jusuf Kalla tidak lupa dengan bolpoin 






Konteks  : Rosi menanyakan tentang judul lagu yang dikarang Didi 
 Rosi  : “Bener si, selalu bercerita tentang patah hati ya. 
Pertanyaannya adalah ketika mas Didi bisa membuat lirik 
lagu yang menyentuh tentang patah hati, berarti mas Didi 
telah memahami perasaan mereka yang patah hati. Mas Didi 
itu korban patah hati atau anda pelakunya?” Hahahaa... 
 Didi : “Itu Rosi pertanyaannya jero iki hahaa. Kayaknya ada satu 
lagu yang membuat saya jadi hobi bikin lagu patah hati. 
Yang judulnya “Cidero". 
            (13/RSKTV-DK/1/8/2019) 
          Tuturan pada kutipan (77) berfungsi menanyakan. termasuk dalam 
fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Pertanyaanya adalah 
ketika mas Didi bisa membuat lirik lagu yang menyentuh tentang patah 
hati, berarti mas Didi telah memahami perasaan mereka yang patah 
hati. Masa Didi itu korban patah hati atau anda pelakunya?” Tujuanya 
adalah untuk menanyakan kepada mas Didi, mengenai patah hati 
(apakah sebagai korban ataukah pelaku). 
 
Data (78) 
Konteks  : Rosi menanyakan tentang pesan apa yang akan 
disampaikan 
Rosi  :“Jadi malam hari ini kita ingin bicara tentang tidak saja 
tentang dan mas Didi juga mengatakan semua pesan ini 
untuk Indonesia” 
Didi : “Ya, ini kita disini berarti Bhineka Tunggal Ika, ya?”  





          Tuturan pada kutipan (78) berfungsi menanyakan, termasuk dalam 
fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Jadi malam hari ini kita 
ingin bicara tidak saja tentang mas Didi, juga mengatakan semua pesan 
ini untuk Indonesia” Tujuanya adalah agar seorang Didi menyampaikan 




Konteks  : Rosi menanyakan prinsip mempertahankan lagu Jawa 
Rosi  : “Aa mas, ini juga pertanyaan ku aa apa yang mas yakini 
itu prinsip mas luar biasa mulia ingin mempertahankan 
tradisi lagu-lagu  Jawa dan itu terbukti anak-amak sekarang 
milenial” 
Didi  : “Tidak malu lagi untuk nyanyi lagu-lagu tradisional”  
                  (34/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
            Tuturan pada kutipan (79) berfungsi menanyakan, termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “......Apa yang mas 
yakini itu prinsip mas luar biasa mulia ingin mempertahankan tradisi lagu-
lagu Jawa.....” Tujuanya adalah sebagai seorang penyanyi Jawa yang wajib 
melestarikan lagu-lagu syair Jawa agar menjadi terkenal dan ini 






Konteks  : Rosi menanyakan kepada penonton yang ingin bertanya 
kepada  Didi Kempot 
Rosi :”Mas, karena seorang Didi Kempot tidak bisa dilepaskan 
dengan penggemarnya, saya mau tanya dengan penonton, 
karena penonton gak boleh diabaikan. Siapa yang mau 
tanya dengan Didi Kempot? 
Didi  : “Ayo Sopo”  
                  (37/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (80) berfungsi menanyakan, termasuk dalam 
fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “......Siapa yang mau tanya 
dengan Didi Kempot?” Tujuanya adalah agar ada interaksi dengan penonton 
karena ketenaran sesorang adalah sumbangsih dari penonton/penggemarnya.  
 
Data (81) 
Konteks  : Rosi menanyakan keberadaan otoritas terhadap korban  
 Rosi  :”Ada otoritas yang datang kerumah korban waktu itu?”  
 Toto :”Ada otoritas secara resmi. Bahkan yang kedua lokasi 
yang dimaksud itu bahkan sudah di police line. Artinya ada 
begini, kita musti melihat kepentingan dua pihak yang 
pertaa tentu dengan segala hormat tentu pasien, tapi ada 
pihak masyarakat juga yang tentu kita lindungin, jangan-
jangan mereka bakalan elakukan sesuatu yang tidak kita 
inginkan. Misalnya, karena tidak pahamnya terhadap virus 
itu mereka menganggap, ini bahaya ini bagi kita semua nih. 
Itu salah satu kepentingan publik yang musti kita jaga.” 
  (26/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
 
          Tuturan pada kutipan (81) berfungsi menanyakan. termasuk dalam 




kerumah korban waktu itu?” Tujuanya adalah untuk menanyakan tentang 
kehadiran otoritas/organiasi di tempat kejadian perkara.  
 
Data (82) 
Konteks  : Rosi menanyakan kerahasian Didi tentang banyak fansnya 
Rosi  : “Apa rahasianya kalau eyang bisa punya banyak...” 
Didi  : “Udah bagus banget depannya mas  ko dadi eyang, 
hahaha” 
                               (10/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (82) berfungsi menanyakan. termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Apa rahasianya 
kalau eyang bisa punya banyak..?”Tujuanya adalah untuk menanyakan 
tentang suatu rahasia dimana mas Didi bisa terkenal dan sesukses ini. 
 
Data (83) 
Konteks  : Rosi menanyakan menu masakan kesukaan JK 
Rosi  :” Kita mau kasih lihat ternyata selalu ada menu yang bapak 
paling suka ya yang selalu dibawa. Coba kita lihat sama-
sama bener gak ini? Tuh ada ayam goreng, ikan belida 
potong, telor dadar, teri kacang. Betul ibu?” 
Ibu :”Sebagian, banyak yang lain” 
Rosi :”Apalagi bu? W0a kesukaan bapak?” 
JK :” masa setiap hari sama. Ya ndak lah” 
Rosi :”Menurut ibu, siapa yang paling menantikan masakan ibu.  
Bapak atau orang kantor bapak?”        
         Ibu   : Ya sama-sama lah. Kalau bapak mau makan ya semua  






          Tuturan pada kutipan (83) berfungsi menanyakan. termasuk dalam 
fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Kita mau kasih lihat ternyata 
selalu ada menu yang bapak paling suka ya yang selalu dibawa” Tujuanya 
adalah untuk menanyakan tentang menu masalakan yang pak JK sukai.  
 
Data (84) 
Konteks  :  Rosi bertanya kepada penggemar mas Didi, kenapa yang 
diundang Didi Kempot 
Rosi  :”Coba, Gofar ceritain dong kenapa ditengah maraknya 
POP,  penyanyi cantik atau ganteng, kenapa yang 
diundang? 
Gofar : “ganteng-ganteng, mas Didi ganteng”  
         (25/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
           Tuturan pada kutipan (84) berfungsi menanyakan kepada 
penggemar yang bernama Gofar, termasuk dalam fungsi representatif 
tuturan Rosi pada kalimat “Coba, Gofar ceritain dong kenapa di tengah 
maraknya POP, penyanyi cantik atau ganteng, kenapa yang diundang...?” 
Tujuanya adalah untuk menanyakan kepada penggemar tentang sosok 
yang diluar dugaan.  
 
Data (85) 
Konteks  : Rosi menanyakan tentang teguran kepada seorang ajudan 
Rosi    :”Bapak tegurnya gimana pak saf?” 
Saf  :”Ya tidak boleh pak, bersih kukuh. Bertengkar kadang-




sore masih mau terbang dari suatu tempat ke Makasar 
waktu itu cuaca tidak bagus dan resikonya kan ajudan dan 
pampres yang dimarahi Presiden waktu itu distrap satu 
jam.Rosi          : “Distrap? Dihukum?” 
Saf :” Ya diceramahi” 
Rosi :” Ohh diceramahi? Oleh pak JK?” 
Saf  :” Bukan. Pak Presiden” 
Rosi :” Pak Presiden? Pak SBY waktu itu ya?” 
Saf  :”Iya” 
(75/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
         Implikatur percakapan pada kutipan (85) berfungsi menanyakan 
seorang ajudan bernama Saf, termasuk dalam fungsi representatif tuturan 
Rosi pada kalimat “Bapak (JK) tegurnya gimana pak Saf? Tujuanya 
adalah untuk mencari jawaban dari ajudan bernama Saf bila dirinya ditegur 
pak JK.  
 
Data (86) 
Konteks  : Rosi menanyakan masa jabatan sebagai wakil presiden 
Rosi  :”Pak JK pak JK. Pokoknya kalau tanya pak JK harus selalu 
ada jawabannya ya pak ya. Pak kita akan berbincang lagi. 
Tadi kan saya ngobrol sama bapak. Bapak 2x sebagai 
wapres, dari sertijab dari 9 ke-10, terus dari 11 ke-12. Harus 
disebutkan lengkap wapres nomer…” 
JK :“Harus” 
Rosi :”Harus? Biar orang tau 2x menjadi wapres iya kan pak? 
Nah dulu-dulu bapak sendiri bilang, beda ya pak dari serah 
terima dari 9 ke- 10, 11 ke-12. Berapa kali wawancara 
pak?” 
JK :”37 kali” 
Rosi :”37 kali dalam?” 
JK :”Dalam satu bulan” 
Rosi     :”Dalam satu bulan, pertanyaan apa yang paling bapak tidak           
senang”  
JK        :”Kalau wartawan nanya, apa bedanya waktu dengan pak 






         Tuturan pada kutipan (86) berfungsi menanyakan. termasuk dalam 
fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Kalau wartawan nanya, 
apa bedanya waktu dengan pak SBY dengan pak Jokowi” Tujuanya adalah 
untuk menanyakan tentang perbedaan “enaknya” sebagai wakil presiden 
SBY ataukah wakil presiden Jokowi.  
Data (87) 
Konteks  : Rosi menanyakan tentang fenomena kehadiran Didi 
Kempot yang bikin tenar di kalangan milenial 
Rosi :”Sama-sama loh mas saya matur nuwun sanget, mskipun 
sampean ngapusi aku tadi. Mas Frans fenomena apa ini 
seorang Didi Kempot bisa kembali hadir dan tenar banget 
di kalangan milenial” 
Frans :”sebenarnya didi kempot ini menemukan panggung 
barunya. Panggung baru di era medsos dengan audiensnya 
itu para milenial dan kemudian oleh kaum milenial ini dia 
di rebranding. Rebranding dengan julukan yang macem 
macem God Father of the Broken Heart, julukan god father 
ini dulu yang menyandang Cuma jimb brown, god father of 
the soul. Nah sekarang sudah diambil alih oleh Didi 
Kempot.” 
             (78/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (87) berfungsi menanyakan tentang fenomena 
dan termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat 
“.......Mas Frans fenomena apa ini seorang Didi Kempot bisa kembali 
hadir dan tenar banget di kalangan milenial” Tujuanya adalah 
menjelaskan bahwa julukan God Father of The Broken Heart sekarang ini 







Konteks  : Rosi menanyakan tentang hari pernikahan pak JK 
Rosi  :”Ya, hari pernikahan? Hari apa bu? 
Ibu  :”Pestanya hari Sabtu kalo ndak salah” 
Rosi  :”Sabtu? Tanggal berapa si Bu? 
Ibu  :”Benar pak? 
JK  :”Benar” 
Rosi  :”Benar loh dijawab oleh bapak, hari Sabtu 27 Agustus  
                               1967, nah pak JK ini”    
JK  :”Dapat berapaku angkanya itu kalau di poin” 
Rosi  :”Bapak cuman satu salahnya, tapi sangat fatal” 
JK  :”Hahahh, tapi beruntung sekali” 
Rosi  :”Apa? 
JK  :”Ya kalau tidak dengan saya bagaimana? 
                              (55/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (88) berfungsi menanyakan tentang hari 
pernikahan pak Jusuf Kalla dan termasuk dalam fungsi representatif 
tuturan Rosi pada kalimat “.Ya, hari pernikahan? Hari apa bu?” 
Tujuannya adalah penjelasan dari penjawab tentang hari apa dimana 
mereka melangsungkan pernikahanya. 
 
Data (89) 
Konteks  : Rosi menanyakan tentang ada tidaknya hadiah yang 
diberikan buat istri Jusuf Kalla 
Rosi  :”Setelah 50 tahun ya bu dan gak kasih bunga?” 
JK  :”Ndak lah..” 
Rosi  :”Ndak pernah” 




                               (58/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
          Tuturan pada kutipan (89) berfungsi menanyakan tentang pasca usia 
pernikahan selama 50 tahun dan termasuk dalam fungsi representatif 
tuturan Rosi pada kalimat “Setelah 50 tahun ya bu dan gak kasih bunga?” 
Tujuannya adalah penjelasan dari penjawab tentang hari apa dimana 
mereka melangsungkan pernikahanya. 
Data (90) 
Konteks ` : Rosi menanyakan kepada ajudan wapres tentang berani 
negur 
Rosi  :”Pak Saf, pernah ndak brani negur pak JK?” 
Saf  :”Oh paling sering saya” 
Rosi  :”Pak Saf brani?” 
Saf  :”Oh ya brani, makanya saya sampai sekarang bisa jadi  
                                  ajudan terus” 
Rosi  :”Contoh apa keberanian pak Saf, ajudan brani negur wakil     
                          presiden? 
Saf  :”Ya hal-hal yang didengar” 
Rosi :”Misalnya? 
Saf :”Ya di luar ketentuan, misalnya mau ke satu tujuan yang   
                         tidak bisa kesana kemudian melewati batas waktu. Karena   
                         ada ketentuanya waktu saya ajudan, ya banyak. Seperti  
                         terbang malam, beliaukan kadang-kadang nekat naik  
                         helikopter mau terbang malam, saya tidak boleh” 
  (73/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
        Tuturan pada kutipan (90) berfungsi menanyakan tentang keberanian 
ajudan menegur wapres Jusuf Kalla dan termasuk dalam fungsi 
representatif tuturan Rosi pada kalimat “.Pak Saf, pernah ndah brani 




bahwa dirinya (ajudan) kadang menegur wapres Jusuf Kalla, kalau tiba-
tiba ingin terbang malam menggunakan helikopter.  
 
Data (91) 
Konteks  : Rosi menanyakan rantang untuk wapres JK 
Rosi  :”Tapi ini benar rantang makanan untuk bapak? 
JK  :”Ya, tiap hari” 
Rosi  :”Tiap hari? 
JK  :”Iya tiap hari” 
Rosi  :”Selalu harus ibu yang bawakan? 
JK  :”Iya harus! 
 (39/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
        Tuturan pada kutipan (91) berfungsi menanyakan tentang rantang 
makanan untuk wapres Jusuf Kalla dan termasuk dalam fungsi 
representatif tuturan Rosi pada kalimat “Tapi ini benar rantang makanan 
untuk bapak?” Tujuannya adalah memberi penegasan bahwa rantang yang 
berisi makanan untuk pak Jusuf Kalla dan yang membawakan istri wapres 
tersebut, bukan ajudanya.  
 
Data (92) 
Konteks  : Rosi menanyakan tentang bulan madunya wapres pak JK 
Rosi  :”Bulan madu pertama dimana? Hari apa bapak dan ibu 








           Tuturan pada kutipan (92) berfungsi menanyakan tentang bulan 
madu wapres Jusuf Kalla dan istrinya dalam fungsi representatif tuturan 
Rosi pada kalimat “Bulan madu pertama dimana?” hari apa bapak danibu 
menikah?” Tujuannya adalah meminta penjelasan dari pak Jusuf Kalla dan 
istrinya tentang bulan madu pertama kali.  
 
Data (93) 
Konteks  : Rosi menanyakan nomor sepatu istri wapres pak Jusuf 
Kalla 
Rosi  :”Bu benarkah nomor sepatu ibu 36?” 
Ibu  :”Ya! 
JK  :”Wahh” 
Ibu  :”Gak” 
Rosi  :”Gak pernah buh? 
Ibu  :”Kurang perhatian” 
JK  :”Dia lebih banyak duit daripada saya” 
Rosi  :”Gaji wapres gak bisa beliin sepatu” 
JK  :”Gak bisa, kan dia beli sepatunya murah-murah aja, 
sebagai konsekuensi ketua deklerasi harus buat sesuatu, 
coba mereknya gitu gak ada mereknyakan?” 






          Tuturan pada kutipan (93) berfungsi menanyakan tentang nomor 
sepatu istri wapres pak Jusuf Kalla dalam fungsi representatif tuturan Rosi 
pada kalimat “Bu benarkah nomor sepatu ibu 36?” Tujuannya adalah 
untuk memastikan bahwa nomor sepatu yang biasa istri wapres pak Jusuf 





Konteks  : Rosi mengapresiasikan lagu Didi yang sedih tetapi bisa 
joged-joged 
Rosi  :“Bingung aku, lagunya katanya sedih ini merasuki 
kesedihan tapi ko tetep joget? 
Didi    :“Itu menandakan bahwa anak sekarang itu pinter-pinter,  
                         bisa   menerima apa yang dia rasakan...hahahah” 
                       (83/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
                     Tuturan pada kutipan (94) berfungsi memberi apresiasi, 
termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat 
“Bingung aku, lagunya katanya sedih ini merasuki kesedihan tapi ko 
tetap joged?. Tujuanya adalah untuk memberi apresiasikan publik 






Konteks  : Rosi mengapreasiasikan perhatian penggemar kepada Didi    
Kempot yang biasanya kebanyakan dari artis mempunyai 
wajah yang lumayan ganteng/cantik 
Rosi  :”Bisa benar-benar menyita perhatian netizen anak muda, 
milenial tadi bicara sama Gofar aa biasanya yang muncul 
heboh atau dengan lagu-lagu apa yang remix itu kan dari 
lagu lama, paling ngga orang ganteng, cantik, muda. 
Gitukan?” 
Didi : “Ros ros ros, yang di bahas itu elek terus hehee” 
             (74/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
                     Tuturan pada kutipan (95) berfungsi memberi apresiasi dan 
termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Bisa 
benar-benar menyita perhatian netizen anak muda, milineal, biasanya 
yang muncul itu paling gak orangnya ganteng, cantik dan muda....” 
Tujuanya adalah untuk memberi apresiasi kepada Didi Kempot 
sekaligus kepada penonton bahwa biasanya seorang artis yang tenar 
dan terkenal mempunyai fisik yang ganteng serta muda, tetapi hal 
tersebut tidak ada pada Didi Kempot. 
 
Data (96) 
Konteks  : Rosi memberikan apresisasi tentang Didi Kempot di           
Youtube buat penggemarnya 
Rosi           : “Mas Didi banyak orang gak tau karena saat ini orang 
tahunya mas Didi Kempot penyanyi Jawa demikian yang 
mas Didi akui, kemudian lagu-lagunya berbahasa Jawa 
tentang cinta tapi bahasa Jawa. Mas Didi saya tahu, ingin 
sekali mencontoh almarhum Gomboh” 
Didi    : “Ya gitu” 




                     Tuturan pada kutipan (96) berfungsi untuk memberikan apresiasi 
Didi dengan hasil karya lagunya yang bertema lagu cinta berbahasa 
Jawa dan termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada 
kalimat “Kemudian lagu-lagunya berbahasa Jawa tentang cinta tapi 
bahasa Jawa.” Tujuanya adalah untuk memberi apresiasikan kepada 
publik bahwa lagu-lagu yang dibawakan mas Didi adalah lagu cinta 
dengan bahasa daerah.  
 
Data (97) 
Konteks  : Rosi mengapresiasikan momen bernyanyi yang viral  
Rosi  :”Yang menarik pak. Kemarin juga ada semacam makan    
siang perpisahan, benar gitu ya pak. Foto trakhir makan 
siang Bersama pak presiden Jokowi dan pak wapres JK  
bersama para kabinet. Nah, moment yang paling banyak  di 
viralkan adalah momen bernyanyi” 
JK  :”Iya” 
 (18/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
                   Tuturan pada kutipan (97) berfungsi untuk memberikan apresiasi 
tentang viralnya „moment menyanyi‟ bersama saat pelantikan presiden 
dan wakil presiden di gedung MPR/DPR sekaligus termasuk dalam 
fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Nah moment yang 
paling banyak diviralkan adalah momen menyanyi” Tujuanya adalah 
untuk memberi apresiasikan kepada Jusuf Kalla bahwa moment 






Konteks  : Rosi memberikan jalan terbaik dalam penanganan corona          
agar tidak menambah kepanikan  
Rosi  :“Kalau misalnya itu supaya tidak membuat lebih panik.  
Misalnya, pemilihan tempat diberanda istana, alih-alih 
bukan cara berdiri tegap, tapi justru ingin lebih membuat 
apa? Aa terasa nyaman?” 
Wisnu :”aa dalam sisi yang lain saya melihat memang pemerintah 
melihat ingin membuat situasi ini tidak menimbulkan 
kepanikan yang berlebihan jadi pemerintah mungkin kalau 
juga mereka menyampaikannya dengan situasi yang agak 
tegal lalu dengan pemilihan kata-kata yang mungkin juga aa 
tidak membuat masyarakat tenang, itu malah menimbulkan 
kepanikan-kepanikan baru juga sebenernya. Dari sisi itu 
saya mengapresiasi, tetapi bahwa fakta atau informasi yang 
kemudian disampaikan pertama ke publik itu tidak benar 
dan tidak tepat. Bukan tidak benar, tidak tepat seperti yang 
diakui oleh pasien satu dan dua itu buat media juga menjadi 
sesuatu yang membingungkan. Kemudian ahirnya kami 
konfirmasi dan klarifikasi terkait dengan pernyataan 
presiden apa yang dikatakan dan apa yang tidak” 
(10/RSKTV-CMKP/5/3/2020) 
 
    Tuturan pada kutipan (98) berfungsi untuk memberikan apresiasi 
kepada publik dalam hal penanganan corona, termasuk dalam fungsi 
representatif tuturan Rosi pada kalimat “Kalau misalnya itu supaya 
tidak membuat lebih panik....” Tujuanya adalah untuk memberi 
apresiasikan kepada publik agar tidak panik dalam menghadapi wabah 
corona tersebut.  
 
Data (99) 
Konteks  : Rosi menyebutkan bapak JK menyukai lagu daerah 
Rosi  :”Pak JK kalau dengar lagu, mana yang bapak paling sering 
ikut  ketukannya, ngangguk-ngangguknya. Lagu yang  tadi 
apa lagu   yang pertama?” 




Rosi :”Karena bapak paling suka lagu melayu ya?” 
JK :”Ya” 
Rosi :”Hari ini memang secara khusus disiapkan semuanya lagu                 
melayu karena tau pak JK esenangannya lagu melayu” 
JK :”Ada lagu makasar juga?” 
Rosi :”Lagu makasar juga? Ngga seneng lagu bapak?” 
JK :”Ya engga lah” 
Rosi :”Kenapa harus gitu jawabnnya pak?” 
JK :”Gak ngerti bahasanya soalnya” 
Rosi :”Oh karena bapak harus ngerti bahasanya” 
JK :”Iya baru bisa menikmatinya 
                                       (10/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
   Tuturan pada kutipan (99) berfungsi untuk memberikan apresiasi 
kepada publik bahwa bapak JK menyukai lagu daerah, termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat  “Pak JK kalau 
dengar lagu, mana yang bapak paling sering ikut  ketukannya, 
ngangguk-ngangguknya. Lagu yang  tadi apa lagu   yang pertama?| 
Tujuanya adalah untuk mengetahui tentang kesukaan pak JK terhadap 
lagu daerah. 
Data (100) 
Konteks  : Rosi mengapresiasikan Didi mengenai lagu yang      
bertemakan Indonesia  
Rosi        : “Pengin punya lagu yang gebyar-gebyar gitu ya? 
Didi  : ”Indonesia? 
              (86/RSKTV-DK/1/8/2019)  
 
    Tuturan pada kutipan (100) berfungsi untuk mengapresiasikan 
kepada Didi, termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada 




Tujuanya adalah untuk memperjelas bahwa Didi juga ingin 
menciptakan lagu tentang Indonesia.  
 
Data (101) 
Konteks  : Rosi memaksa mas Didi untuk menceritakan proses 
penciptaan  lagu yang katanya sulit. 
Rosi      :”Apa proses kreatifnya mas Didi, tadi kan ngobrol sama 
mas Frans juga sama mas Blontak. Mas Didi ini katanya 
cerdas banget. Karena bisa membuat syair lafu tuh beritama 
mudah gitu. Padahal ini kan proses itu gak gampang. Coba 
ceritain mas, apa pengalaman batinnya” 
                   Didi     :“Lagu cinta atau tembang-tembang tradisional kayanya yang 
semacam gini yang lebih mengenakan anak muda ya? Kita 
bikin lagu tema-tema melow, tema-tema patah hati. Kayane 
gak lagu jawa tok. Lagu mana saja yang melow pasti 
panjang usianya lagu itu. Iya kan?” 
            (23/RSKTV-DK/1/8/2019)  
 
           Tuturan pada kutipan (101) berfungsi untuk mengapresiasikan 
mengenai proses penciptaan lagu yang dianggap sulit, termasuk dalam 
fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Apa proses kreatifnya 
mas Didi,... Karena bisa membuat syair lagu tuh berirama mudah 
gitu. Padahal ini kan proses itu gak gampang. Tujuanya adalah untuk 







Konteks  : Rosi mengapreasikan judul lagu karya Didi Kempot yang              
menyentuh hati 
Rosi   :“Bener sih, selalu bercerita tentang patah hati ya.  
Pertanyaanya adalah ketika mas Didi bisa membuat lirik 
lagu yang menyentuh tentang patah hati, berarti mas Didi 
telah memahami perasaan mereka yang patah hati. Mas 
Didi itu korban patah hati atau anda pelakunya? 
Didi  :“ Itu Rosi pertanyaanya jero iki hahaha...”  
                             (22/RSKTV-DK/1/8/2019)  
 
          Tuturan pada kutipan (102) berfungsi untuk mengapresiasikan 
tentang judul lagu yang telah membawa perasaan mengentai patah 
hati. Termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat 
“Bener si, selalu bercerita tentang patah hati ya”.Tujuanya adalah 
untuk mengapresiasikan bahwa dalam penciptaan lagu yang bertema 
patah hati selalu memamahi perasaannya. 
 
Data (103) 
Konteks  : Rosi tak menduga tentang respon yang luar biasa 
Rosi        :”Mas Didi hmm, ketika saya mau dan tim Rosi merancang 
ingin mengudang mas Didi Kempot itu bener-bener saya 
tak menduga responnya luar biasa” 
Didi        :”Terima kasih” 
(14/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
         Tuturan pada kutipan (103) berfungsi untuk mengapresiasikan 
berupa tidak menduga bahwa respon yang luar biasa terhadap Didi 




kalimat “Mas Didi hmm, ketika saya mau dan tim Rosi merancang 
ingin mengundang mas Didi Kempot itu bener-bener saya tak 
menduga responya luar biasa”. Tujuanya adalah untuk 
mengapresiasikan Didi Kempot sebagai artis yang cukup dikenal di 




Konteks  : Rosi meminta penjelasan pengalaman sahabat JK 
Rosi       :”Dari tahun 66. Sahabatnya sudah lebih dari 50 tahun. 
Saya mau tanya pak sofyan ini ada foto dan ada pak Sofyan 
di dalam foto itu. Tolong terangkan sedang apa ini di dalam 
pesawat. Lesehan di dalam pesawat.” 
Sofyan :“Oh. Kita waktu itu memang di pesawat itu kita long flight 
iyu, berkumpul itu, dimana kita kalau duduk seperti aturam 
pesawat itu kan gabusa sama-sama. Jadi ini semua kita 




         Tuturan pada kutipan (104) berfungsi untuk mengapresiasikan 
berupa penjelasannya kepada sahabat JK. Termasuk dalam fungsi 
representatif tuturan Rosi pada kalimat “Saya mau tanya pak sofyan 
ini ada foto dan ada pak Sofyan di dalam foto itu. Tolong terangkan 
sedang apa ini di dalam pesawat. Lesehan di dalam pesawat” 
Tujuanya adalah untuk mengapresiasikan pengalaman dari 





4.  Keheranan 
Data (105) 
Konteks : Rosi keheranan terhadap JK tentang keterharuan tersebut 
Rosi  :”Soalnya agak gak ada dalam bayanganku seorang pak JK   
                      itu bisa terharu” 
JK  :”Ya menangis tidak, terharu iya.. beda… and aitu Bahasa  
                      Indonesianya bagaimana? 
Rosi  :” Oh iya iya” 
JK  :” Bedain itu antara terharu dengan menangis” 
                       (06/RSKTV- JK/24/10/2019) 
 
     Tuturan pada kutipan (105) berfungsi untuk memberikan rasa 
heran kepada JK, termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada 
kalimat “Soalnya agak gak ada dalam bayanganku seorang pak JK itu 
bisa terharu.” Tujuanya adalah untuk mengungkapkan perasaan 
penanya, bahwa seorang JK bisa terharu. 
 
Data (106) 
Konteks  : Rosi keheranan kepada Didi 
Rosi   : “Iki pie ceritane wong jowo iso gelar inggris. Itu mah 
kecil bisa”    
Didi1  : “itu pinter-pinternya anak muda aja, ya waktu itu ada 
pengalaman kita manggung di Somi kebetulab di depan ada 
anak muda nonton. Saya bilang ini yang nonton kaya ndak 
biasanya itu” 
Rosi : “Ndak biasanya?” 
Didi : “Ini kayanya muka-mukanya itu anak-anak akademis. 




             (21/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
    Tuturan pada kutipan (106) berfungsi memberikan rasa heran 
kepada Didi, termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat 
“Iki pie ceritane wong jowo iso gelar Inggris...” Tujuannya merasa heran 




Konteks  : Rosi merasa heran dengan penggemar Didi Kempot 
Rosi   :“Berarti kamu hafal pasti lagunya mas Didi?”  
Putu  :“Ya, beberapa emang ada yang suka kadang” 
                       (51/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
      Tuturan pada kutipan (107) berfungsi mengapresiasikan seorang 
penggemar Didi yang hafal dengan lirik-lirik lagu karanganya, 
termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Berarti 
kamu hafal pasti lagunya mas Didi? 
         Tujuannya adalah memberikan penjelasan bahwa penggemar lagu 
ciptaan Didi Kempot digemari oleh anak-anak remaja.  
 
5. Memuji dan atau Mengagumi  
Data (108) 





Rosi      :“Hebat loh mas, hebat banget. Aku rasa ya mas, termasuk 
mas selama ini saya undang juga banyak penyanyi. Mas 
Didi itu ga perlu banyak nyanyi karena penonton lebih 
banyak nyanyi” Coba, janjine... 
Didi        : “lagi lagi lagi. Munganii pamit esuk” 
                       (07/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
    Tuturan pada kutipan (108) berfungsi memuji kepada Didi dan 
termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Hebat loh 
mas, hebat banget. Aku rasa ya mas, termasuk mas selama ini saya 
undang...” Tujuannya adalah untuk memberikan pujian kepada Didi 
tentang ketenarnya.  
 
Data (109) 
Konteks  : Rosi menganggumi mas Didi karena lagunya yang laris 
dan     terkenal 
Rosi  :"Sadis sadis sadiss. Selalu gini mas didi kalu konser juga 
kan penonton itu pasti ikut nyanyi semua ya?” 
Didi :”betul sangat membanggakan dan selalu seperti ini, dan 
yang paling membanggakan adalah orang indonesia masih 
suka budayanya sendiri. Terima kasih” 
Rosi : “mas kenapa. Kan lagu-lagunya mas didi ini kan lebih 
banyak basa jawa kan? Apa bener 800 lagu ya mas?” 
Didi  :“ya 700 sekian yaa” 
             (19/RSKTV-DK/1/8/2019) 
    Tuturan pada kutipan (109) berfungsi mengagumi kepada Didi 
dan termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Sadis 




ikut nyanyi semua ya...” Tujuannya adalah untuk memberikan kekaguman 




Konteks : Rosi mengidentifikasikan kepada Didi 
Rosi  : “kalo orangnya emang kenapa?” 
Didi  : “hah?” 
Rosi  : “kalo orangnya emang kebapa?” 
Didi : “ya tolong dinikai masing-masing hahahah... dan ini 
ternyata kalo kita berkarya terus menerus ajirnya memetik 
hasilnya semacam ini. Jadi saya bilang terima kasih buat 
anak-anak  muda yang masih mencintai budaya  tradisional, 
semangat luar biasa kalian” 
                 (11/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
   Tuturan pada kutipan (110) berfungsi memuji kepada Didi dan 
termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Hebat 
loh mas, hebat banget. Aku rasa ya mas, termasuk mas selama ini 
saya undang...” Tujuannya adalah untuk memberikan pujian kepada 
Didi tentang ketenarnya.  
 
Data (111) 
Konteks : Rosi tentang mengidentifikasikan pak JK terhadap                            
peraturan istana 
Rosi  :”Jadi menurut bapak sebagai wapres, pak JK nurut 




Saf :”aaa banyak tidak nurut kalau ke aturan” 
                                (21/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
    Tuturan pada kutipan (111) berfungsi sebgai pengidentifikasi 
mengenai kepatuhan seorang JK terhadap peraturan istana dan termasuk 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Jadi menurut bapak 
sebagai wapres, pak JK nurut atau termasuk wapres yang bandel...” 
Tujuannya adalah untuk meminta penjelasan dari ajudan tentang kepatuhan 
pak JK terhadap peraturan istana. 
 
Data (112) 
Konteks : Rosi mengidentifikasikan tentang putra-putrinya 
pak JK 
Rosi  :”Ini yang gede-gede udah pada sekolah di luar 
negeri kan.  Sebelum ngobrol sama putra-putri pak 
JK itu punya catatan sendiri tentang putra putrinya. 
Kita lihat sendiri sama-sama” 
Rosi :”Kalau pisaunya Ipang berarti gak balik?” 
Ibu :”Gak balik, heheheh” 
Ira  :”Anaknya tetep, Cuma simbolis” 
                                        (62/RSKTV-JK/24/10/2019) 
  Tuturan pada kutipan (112) berfungsi mengidentifikasi anak-anak 
wakil presiden pak JK dan termasuk dalam fungsi representatif tuturan 
Rosi pada kalimat “Kalau pisaunya Ipang berarti gak balik?” Tujuannya 
adalah untuk mengidentifikasikan bahwa sifat dan karakter anak-anak 







Konteks  : Rosi mengharapkan untuk memviralkan karyanya 
di daerah-daerah.  
Rosi :“Dan kita sangat berharap banyak Didi Kempot 
dari daerah- daerah lain” 
Didi : “Terima kasih. Dan saya terima kasih sekali 
dengan mbak Rosi, mudah-udahan gak laa lagi 
diundang lagi kesini gitu” 
Rosi :“pasti, harus dong. Pasti, aku seneng banget 
kedatangan mas  Didi Kepot “ 
Didi : “Aku seneng sekali karena tadi kau tak bohongi 
juga. Manut kamu,  hahahaaa” 
Rosi : “aku juga, ya nanti transferannya di tunda yaa” 
Didi : “hahaaaa” 
                       (22/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
   Tuturan pada kutipan (113) berfungsi mengharapkan kepada Didi 
dan termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat “Dan 
kita sangat berharap banyak Didi Kempot dari daerah-darah lain..” 
Tujuannya adalah untuk harapan kepada penggemar di daerah-daerah 





Konteks  : Rosi penasaran kepada Didi Kempot sebagai The God  
Father of Broken Heart karena membawakan lagu-lagu 
jawa 
Rosi  :“Topik, Berikan the god father of broken heart Didi  




penasaran, kenapa mas didi setia dengan lagu basa jawa, 
saya baca tentang mas didi bahwa saya penyanyi jawa.” 
Didi :“Saya penyanyi jawa. Karena kebetulan saya terlahir dari 
keluarga seniman jawa ya bapa ranto edi gudel kaka saya 
Mamiek Prakoso almarhum dan ada lagi mas sentot yang 
nyanyi lagu joko lelur semuanya sudah ndak ada dari situ 




    Implikatur percekapan (114) berfungsi penasaran  kepada Didi 
dan termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat ”Mas 
didi penasaran, kenapa mas didi setia dengan lagu basa jawa, saya baca 
tentang mas Didi bahwa saya penyanyi jawa” Tujuannya adalah ingin 
mengetahui sejauhmana sosok Didi sebagai penyanyi lagu Jawa.  
 
Data (115) 
Konteks  : Rosi penasaran pada pelantikan JK di gedung MPR/DPR 
Rosi  :”Pak, kemarin sudah mengikuti acara pelantikan presiden 
dan wapres terpilih. Bagian mananya yang menurut bapak 
paling mengharukan?”  
JK  :”Ya pada saat teman-teman anggota MPR itu tepuk tangan 
sambil berdiri “The Standing of Passion” dari seluruh 
anggota MPR,kita lihat sama-sama waktu itu” 
                                    (10/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
     Implikatur percekapan (115) berfungsi berpenasaran  kepada JK 
saat pelantikan presiden dan wakil presiden di gedung MPR/DPR dan 
termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat ”Bagian 
mananya yang menruut bapak paling mengharukan” Tujuannya adalah ingin 






Konteks : Rosi penasaran tentang kebanyolan sahabat ambyar 
Rosi  :”Putu ini pasti dari namanya kelahiran Bali ya sayang” 
Putu  :”Aceh, enggak mba, hehehe bener Bali” 
Didi  :”Dari Bali? Wah banyol juga ini” 
Putu  :”Bercanda mbak...bercanda, heheh” 
                  (41/RSKTV-DK/1/8/2019) 
 
Implikatur percakapan (116) berfungsi berpenasaran  dengan 
sahabat ambyar termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada 
kalimat ”Putu ini pasti namanya kelahiran Bali ya sayang.” Tujuannya 
adalah ingin mengetahui sejauhmana penggemar didi Kempot di tanah 
air.  
Data (117) 
Konteks  : Rosi penasaran kepada istri wakil presiden (JK) tentang  
sesuatu yang dirindukan 
Rosi :”Bu, apa yang ibu paling rindukan sebagai seorang istri  
wakil presiden?” 
Ibu :”Ya, sudah tercapai semua kok, ndak ada lagi yang 
dirindukan. Dia sudah sayang kita semua, sudah punya   
                           anak, punya cucu. Banyak lagi cucu saya” 
                                    (60/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
   Implikatur percekapan (117) berfungsi penasaran  tentang segala 
sesuatu yang dirindukan oleh istri wakil presiden termasuk dalam fungsi 




sebagai seorang istri wakil presiden” Tujuannya adalah ingin mengetahui 
kerinduannya selama menjadi  istri wakil presiden.  
 
Data (118) 
Konteks : Rosi rasa penasaranya kepada Rani tentang daya ingat pak 
Jusuf Kalla 
Rosi  : “Siapa itu yang sering ngingetin. Sekertaris saya atau 
wakil Presidennya? 
Rani :”Untuk mengingatkan bapa lebih luar biasa daya ingatnya. 
Misalnya, saya pernah dipanggil untuk cari berkas diatas 
meja beliau. Saya cari dan dia sebut berkasnya ini dua 
lembar, lah saya cari yang dua lembar itu gak ada. Adanya 8 
lembar, tapi bapa tuh pastikan ada di meja saya. Sya baca 
tadi. Ternyata memang ada dan itu tertutup oleh foto, jadi 
daya ingatnya itu luar biasa” 
(27/RSKTV-JK/24/10/2019) 
   Implikatur percekapan (118) berfungsi rasa penasaran  tentang 
daya ingat sesorang dan termasuk dalam fungsi representatif tuturan Rosi 
pada kalimat ”Siapa yang sering ngingetin, sekretaris saya atau wakil 
presidennya?” Tujuannya adalah ingin mengetahui sejauhmana rasa 




Konteks  : Rosi penasaran dengan berita yang beredar tentang bahaya 
atau tidaknya virus corona 
Rosi  :”Bukan virus coronanya yang berbahaya, tetapi 




corona yang berbahaya mana? Tetepi yang dibuka media 
yang jauh berbahaya daripada virus corona” 
Aris : “Ya saya kira begini, media itu kan menangkap apa yang 
terjadi di masyarakat, keoanikan yang terjadi di publik saya 
kira itu tidak bisa dihindari dalam sebuah katastropi saya 
katakan yang seperti ini ya yang levelnya sudah begitu 
besar, yang disayangkan adalah, sava setuju dengan Inu 
bahwa pemerintah telat telah merespon ini. Ingat bahwa 
peristiwa Wuhan itu terjadi pasa awal januari diseputar 
tahun baru kita sudah dengar itu dan melihat dari trafik kita 
orang-orang kita ke cina lalu trafik antar negara antar 
provinsi yang begitu tinggi, meskinya sudah dari awal-awal 
bikin sebuah frotap dan ada kecemasan publik karena 
pemerintah tidak menunjukan sikap yang tepat dalam 
mengatasi. Kemungkinan ini akan menjadi kondisi yang 
panik begitu. Nah media tentu saja menangkap itu semua 
bahwa kemudian ada media-media yang berusaha dengan 
tertib melakukan pengecekan ulang dan seterusnya, itu kita 
apresiasi tapi ada juga media yang terilibat dalam kepanikan 
itu bahkan mengkapitalisasi dan membesarkan itu misalnya 
ketika dua orang aa pasien suspect corona dan kemudian 
diserbu rumahnya dan itu menjadi sebuah keramaian yang 
baru lagi begitu. Jadi buat saya sebetulnya semua punya 
peranan, pemerintah yang bisa kita nilai bergerak terlambat 
mengambil inisiatif-inisiatif, mengingat bahwa pada bulan 
januari atau februari itu panik buying sudah terjadi si 




   Implikatur percakapan (119) berfungsi rasa penasaran  tentang 
pemberitaan yang mengatakan bahwa bahaya atau tidaknya virus corona 
dalam fungsi representatif tuturan Rosi pada kalimat ”.....Tetapi 
pemberitaanya yang bahaya kita lihat meme misalnya virus corona yang 
berbahaya mana?” Tujuannya adalah ingin mengetahui sejauhmana rasa 






Konteks : Rosi menanyakan kepada istri wapres yaitu Ibu Mufida 
Kalla tentang memasak masakan wapres pak Jusuf Kalla. 
Rosi  :”Kita tanyakan langsung kepada sang istri yang setia 
kepada pak JK. Ibu Mufida Kala” 
Rosi :”Hai ibuu… waw bu Ida. Terima kasih banyak sudah  
hadir. Saya tahu sebenarnya juga ibu ada urusan yang 
penting. Tapi, terima kasih sudah hadir ibu. Terima kasih 
banyak. Ibu, saya mau konfirmasi tadi bapak bilang yang 
masak lebih banyak bibi daripada ibu” 
JK :”Engga. Lebih banyak ibu. Hehehe” 
Rosi :”Bapak, gak boleh gitu. Ada rekamannya loh. Ada saksi-
saksi” 
JK :”Dibantu, udah jelas semua saksinya. Dibantu kan? Masa 
ibu terus-terus begini cuman garamnya sekian, cabainya 
sekian. Itu ibu semua” 
Rosi :”Tapi tadi bapak bilang. Lebih banyak bibi juga mungkin” 
JK :”Ya cobek-cobek gitu” 
Rosi :”Takut? 
JK :”Bener-bener, gak bohong. Ada anak-anak saksi” 
Rosi :”Ibu bener, ko masih mau si masakin bapak? 
Ibu  :”Iyalah karena sayang” Hahahha 
(40/RSKTV-JK/24/10/2019) 
 
   Implikatur percakapan (120) berfungsi rasa penasaran masalah 
yang membuat menu masakan untuk wapres Jusuf Kalla fungsi 
representatif tuturan Rosi pada kalimat ”.....Ibu, saya mau konfirmasi tadi 
bapak bilang yang masak lebih banyak bibi daripada ibu” Tujuannya 
adalah ingin mengetahui siapa sebenarnya yang masakin masakan untuk 
pak Jusuf Kalla.  
 
 




Pembelajaran berbahasa Indonesia adalah pembelajaran tentang 
teori-teori kebahasaindonesiaan dan cara pengunaannya yang efektif. 
Sementara itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan 
bahwa kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia secara umum 
bertujuan agar peserta didik mampu menyimak, mewicara, membawa, dan 
menulis. Menurut Permendikbud Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Artinya, pembelajaran bahasa Indonesia sebagai suatu kegiatan pendidikan 
dilakukan secara sadar dan terencana dalam mengoptimalisasi empat 
keterampilan berbahasa peserta didik dan membelajarakan teori juga cara 
pengunaan kebahasa Indonesiaan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Kompetensi Dasar 
3.12 dan  4.12 dengan indikator pencapaian yang sudah ditentukan serta 
memiliki tujuan pembelajaran dimana peserta didik mampu meningkatkan 
ketrampilan dalam menganalisis bahasa. Pembelajaran bahasa difokuskan 
pada peningkatan keterampilan berbahasa peserta didik. Empat 
keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, mendengar, membaca, dan 
menulis. Implikatur dapat diimplikasikan dalam pembelajran bahasa 




Kelas X dalam materi debat pada KD 3.12 Menghubungkan 
permasalahan/isu, sudut pandang dan argumen beberapa pihak dan 
simpulan dari debat untuk menenuman esensi dari debat dan KD 4.12 
Mengonstruksi permasalahan/isu, sudut pandang dan argumen beberapa 
pihak dan simpulan dari debat. Tujuan pembelajaran tersebut di antaranya 
peserta didik mampu menjelaskan pengertian debat, mosi, argumen, pihak-
pihak dalam debat, sikap, pemilihan topik, dan simpulan yang ada dalam 
debat dengan tepat. Peserta didik mampu melaksanakan debat dengan 
tertib. Peserta didik mampu menentukan langkah-langkah debat. 
Diharapkan hasil penelitian mengenai implikatur percakapan pada 
tututan pembawa acara Rosi Spesial di Kompas TV dapat menunjang 
tujuan pembelajaran yang telah disebutkan. Adapun penerapan penelitian 
ini dalam pembelajaran materi debat, yaitu pada proses simulasi debat. 
Setelah meiliki pengetahuan mengenai fungsi dan tujuan implikatur, 
diharapkan di akhir kegiatan pembelajaran peserta didik dapat lebih 
memahami isi dan esensi dari debat yang berlangsung. Kemudian, peserta 
didik dapat memberikan simpulan. Dalam debat peserta didik dapat 









Setelah penulis menganalisis implikatur percakapan pada pembawa 
acara Rosi Spesial di Kompas TV dan Implikasinya terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut. 
1. Terdapat tiga jenis implikatur percakapan yang didapat dalam 
penelitian ini yaitu Implikatur Percakapan Umum, Implikatur 
Percakapan Khusus dan Praanggapan. Jenis implikatur yang paling 
banyak ditemui yaitu Implikatur Percakapan Khusus. 
2. Fungsi dan tujuan implikatur percakapan yang digunakan pembawa 
acara Rosi Spesial di Kompas TV meliputi : menginformasikan, 
menanyakan, mengapresiasikan, keheranan, memuji, 
mengidentifikasikan, mengharapkan dan penasaran. 
3. Implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada 
kurikulum 2013 jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) Kelas X 
dalam materi debat pada KD 3.12 Menghubungkan permasalahan/isu, 
sudut pandang dan argumen beberapa pihak dan simpulan dari debat 
untuk menenuman esensi dari debat dan KD 4.12 Mengonstruksi 
permasalahan/isu, sudut pandang dan argumen beberapa pihak dan 







Penelitian ini hanya sebagian kecil dari kajian atau telaah 
kebahasaan yang mengkaji mmasalah implikatur percakapan dalam 
analisis pragmatik, sehingga penulis belum mampu menjawab pertanyaan 
secara tuntas, mmenyeluruh, dan komperhensif. Oleh sebab itu, masih 
banyak yang perlu dilakukan untuk melengkapi penelitian ini. 
Dengan penelitian ini, penulis menyarankan sebagai berikut. 
1. Untuk menentukan secara tepat mengenai jenis implikatur percakapan, 
hendaknya tuturan tersebut dapat dilihat dalam pemakaian kalimat, 
yaitu modus kalimat yang digunakan dan konteks yang melingkupinya. 
2. Untuk menambah wawasan dalam menggunakan jenis implikatur 
percakapan yang dikaitkan dengan bahasa khususnya pada 
penyampaian argumen. Oleh karena itu, hendaknya diperbanyak 
pengkajian dan penelitian jenis implikatur percakapan yang selama ini 
masih kurang, khususnya di Universitas Pancasakti Tegal. 
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang implikatur percakapan  
karena masalah tersebut masih banyak yang belum terpecahkan dan 
hendaknya penelitian ini dikaitkan dengan prinsip kerja sama yang 
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